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ABSTRAK

ANDI NURSYAFRIANI, Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo ( dibimbing oleh Nuryanti Mustari dan Hafiz Elfiansya
Parawu).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan
kerja terhadap semangat kerja pegawal di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo. sebagaimana di ketahui Lingkungan kerja dan
semangat kerja pegawa merupakan bagian dari mangemen sumber daya
manusia yang biasa di sebut dengan personalia.

Metode penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang
dengan tipe peneltian survay dan untuk populasi dalam penelitian ini adalah 188
orang pegawai dengan sampel 54 pegawai. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Kusioner, Observasi dan studi dokumentasi. Dan untuk
analisis data yang gunakan untu menjawab hipotesis Ha dan Ho menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap variabel semangat kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wgo. Karena hal ini dapat di lihat berdasarkan pada nilai F tabel =
4,03 dan F hitung = 180.540 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 <
0,05.maka variabel lingkungan kerja (X) berpengaruh terhadap variabel
semangat kerja (Y) dan nilai beta padatabel coefficient sebesar 0,792, dan nilai
kofisien regresinya berdasarkan t hitung > t tabel (15.058 > 0,3445) atau
signifikan (Sig) sebesar 0,002 lebih kecil dari < 0,05 sehingga berarti hipotesis
satu (Ha) diterimaMaksudnya jika semakin baik lingkungan kerja di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao maka semangat kerja
pegawai juga semakin baik.

Kata Kunci : Pengaruh, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Undang-Undang RI nomor 5 tahun 2014 dan Peraturan Pemerintahan tahun
2015 tentang Aparatur sipil negara Pasal 55 menyatakan “bahwa adapun
mangjemen pegawai negri sipil meliputi penyusunan dan penetapan kebutuhan,
pengadaan, pangkat dan jabatan, pengembangan karir, pola karir, promos,
mutasi, penilaian kinerja, penggajian dan tunjangan, penghargaan, disiplin,
pemberhentian, jaminan pensiun dan jaminan hari tua, dan perlindungan. jadi
dari peraturan ini seorang pemimpin dalam meningkatkan kinerja pegwainya
harus bisa memenuhi segala kebutuhan para pegawainya. Aparatur sipil negara
suatu status yang mempunyai peran dalam mengsosialisasikan tujuan negara dan
ASN juga adalah aparat yang bekerja dengan nilai budaya Indonesia yang

terbuka.

Pegawal dalam suatu instansi pemerintahan atau organisasi sangat di perlukan
dalam menunjang kinerja seorang aparatur sipil negara dalam suatu organisasi
salah satunya adalah seorang pegawai membutuhkan motivasi dalam bekerja
baik dari lingkungan dimana mereka bekerja ataupun dari tingkat semangat kerja
yang di miliki oleh sumber daya manusianya. Lingkugan kerja pegawai
terkhususnya aparatu sipil negara dalam suatu instansi merupakan salah satu
faktor pendorong dalam meningkatkan semangat kerja pegawai untuk mencapai

tujuan baik.



Pegawal ASN bertugas sebagai pelayanan publik. Adatiga poin aparatur sipil
negara sangat penting untuk pembangunan bangsa ini. Yang pertama, untuk
mewujudkan tujuan nasional. Kedua, untuk mencapai tujuan nasional. Dan
ketiga, perwujudan dari tugas-tugas tersebut perlu di eksplisitkan dengan lebih
mendalam. Terkait dengan tugas kepemerintahan, hal ini dilakukan dalam
rangka menyelenggaraan fungs umum pemerintahan yang meliputi

pendayagunaan kel embagaan, kepegawaian, dan ketatal aksanaan (Rudito,2016:)

Kenyataan menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia
dirancang untuk membantu individu,kelompok, dan organisasi secara
keseluruhan,agar menjadi efektif. Pada dasarnya tujuan utama pengembangan
sumber daya manusia adalah peningkatkan  produktivitas  kerja
pegawai/karyawan pada suatu tingkat organisas dalam lingkungan kerjanya
misalnya akan mengganggu pengembangan sumber daya manusia itu sendiri

karena semangat kerja yang di miliki kurang baik dalam mel aksanakan tugasnya.

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan rasa aman dan memungkinkan
pegawa agar dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi
emosi pegawai Jika pegawa menyukal lingkungan kerja dimana mereka bekerja,
maka pegawa tersebut akan merasa nyaman di tempat kerjanya untuk
melaksanakan aktivitas karena waktu kerja di pergunakan secara baik dan
optimis sehingga prestasi kerja pegawai juga menjadi lebih baik . lingkungan
kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antar sesama pegawai
baik hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik atau non

fislk . menurut george dalam Hasibuan (2017: 163 ), mengemukakan bahwa



pegawai memiliki kebutuhan yang berhubungan dengan tempat dan suasana di
lingkungan ia bekerja, yaitu: upah yang layak dan adil, kesempatan untuk
maju/promosi, pengakuan sebagai individu, keamanan kerja, tempat kerja baik,
penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang wajar dan pengakuan atas prestasi.
Sehingga lingkungan kerja dapat diketahui sebagai suatu kondisi dimana seorang
pegawai bekerja dapat mempengaruhi dirinya dalam meningkatkan produktivitas

kerjanya.

Semangat kerja pegawai sebenarnya perasaan pegawa terhadap dirinya,
pekerjaan, mengjer/pemimpin, lingkungan kerja, dan kesuruhan kehidupan kerja
sebagal pegawai. Semangat pegawa memadukan semua perasaan mental dan
emosional, kepercayaan dan sikap yang dipegang individu dan kelompok
mengenai pekerjaannya. Sedangkan semangat kerja pegawai juga di definisikan
oleh Crossley dalam Kaswan (2007:201), yang menyatakan,” morale refers to
empleyees’ shared attitude toward and identification with the elements of their
job, working conditions, fellow wokers, supervisiors, and general management
(Semangat mengacu pada sikap berbagi empayar dan identifikasi dengan unsur-
unsur pekerjaan, kondis kerja, sesama pekerja, supervisi, dan mangemen

umum) Selain itu.

Menurut Hasibuan (2008:94) indikator semangat kerja ada beberapa bagian
antara lain : keinginan bekerja dengan baik, kesungguhan dalam melaksanakan
pekerjaan, bekerja dengan penuh kedisiplinan, bekerja untuk mencapai
maksimal, berupaya untuk selalu berkarya, bekerja dengan penuh kreatifitas.

Semangat kerja dapat diartikan sebagai cerminan sikap atau kondis mental



seorang individu atau tim. Orang dengan semangat kerja yang tinggi biasanya
akan memiliki sikap positif, optimistis, kooperatif, dan suportif terhadap visi dan
misi tim.

Dari teori — teori diatas yang yang terkait lingkungan kerja dan semangat
kerja Dengan adanya lingkungan kerja di dalam suatu instans sangatalah
dibutuhkan guna memberikan pengaruh besar terhadap seorang pegawal dan
menjadi faktor utama dalam meningkatkan semangat kerja pegawai itu sendiri
daam bekrja. Dalam suatu instanss yang menjadi faktor pendukung dalam
peningkatan kinerja pegawai baik atau buruknya kinerja itu dapat dilihat dari
pendapat diatas dapat diketahui bahwa lingkungan kerja yang ada disekitar
pegawai bisa menjadi faktor pendukung berjalan baik atau tidaknya aktifitas
para pegawai di dalam kantor tersebut. Maka dari itu dari variabel lingkungan
kerja dan semangat kerja juga dapat dilihat pada penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul yang akan di teliti yang telah dilakukan oleh Hairil
Anwar tahun 2013 dengan judul “Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat

kerja Pegawai Kantor Imigrasi Kota Samarinda” hasil dari penelitian ini adalah

“Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis ternyata lingkungan kerja
yang terjadi di kantor imigrasi kelas | kota samarinda, memiliki pengaruh positif
untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. Dimana Pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawa pada kantor imigrasi kelas |

kota samarinda menunjukan anggapan yang positif, hal ini di buktikan dengan



nilai r sebesar 0,344 di mana nilai tersebut pada tabel interpretasi berada pada

interval 0,200 sampai dengan 0,399 yang termasuk dalam kategori rendah. *.

Selain itu terkait penelitian terdahulu hal serupa juga yang dilakukan oleh
Damayanti Fitria. 2015 dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Pegawai Melalui Disiplin Kerja ” hasil penelitiannya adalah:* bahwa
semanga kerja yang harus dimiliki oleh pegawai harus dapat lebih ditingkatkan
kembali, pihak sekolah ada baiknya untuk |ebih memperhatikan pegawai dengan
pemberian-pemberian semangat kerja yang dapat diapresiasikan dalam bentuk

reward, baik materiil ataupun non materiil”

Melihat dari teori — teori dan yang di pertegas dengan adanya pendlitian
terdahulu tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawal
dimana lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam meningkatkan semangat
kerja pegawai. Dengan hal tersebut juga sgaan yang dilakukan penulis dimana
mengangkat judul yang sama dengan melihat kenyataan yang terkait indikator
lingkungan kerja bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten
Wajo menunjukkan lingkungan kerja dan semangat kerja pegawai belum sesuai
dengan kenyataan karena berdasarkan variabel lingkungan kerja masih belum
terpenuhi karena peningkatan kesgahtraan pegawa yang dimana kebutuhan
akan ggji yang di terima pegawa belum memenuhi kebutuhannya terkhususnya
bagi para pegawa yang non PNS (honorer) hal lain juga di tunjukkan bahwa
kesempatan pegawa honorer untuk menjadi ASN belum terpenuhi karena
melihat banyaknya pegawai honorer yang belum di angkat menjadi ASN (Media

Sinergi.com Kamis 2 November 2017 ). begitupun kaitannya dengan variabel



semangat kerja karena masih ada pegawai yang dalam bekerja kurang maksimal
dalam bekerja terkhususnya dalam kehadiran pegawa di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo yang menunjukkan jika pegawai
masih tidak disiplin dalam bekerja terkhususnya dalam hal kehadiran meskipun
telah menggunakan fingerprint dalam membantu pegawai soa kehadiran (Wajo
Tekape.com jum’at 5 Januari 2018 ). hal ini menunjukkan bahwa ternayata
masalah terkait lingkungan kerja dan semangat kerja pegawai sangat perlu di

teliti agar dapat disesuaikan dengan teori yang ada.

Pemahaman mengena lingkungan kerja seringkali dikaitkan keadaan pegawai
dalam bekerja seperti halnya kurangnya motivasi yang di dapat seorang pegawai
di tempat mereka bekerja sehingga ketika membangun semangat kerja pegawai
banyak kendala yang tidak mudah diselesaikan. Seperti di ketahui motivasi
merupakan suatu  yang begitu penting karena pelaksanaan fungsi ini
berhubungan dengan manusia sebagai objek langsung. Oleh karena itu segala
aktivitas di dalam suatu instasi akan dapat berjalan dan mencapai tujuan seperti

yang telah ditetapkan apabila bawahan mempunyai semangat kerja yang tinggi.

Begitupun halnya di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wago yang di pimpin oleh Drs. H. Jasman Juanda, M.Si dalam menunjang
semangat kerja pegawai di kantor dengan jumlah pegawai 118 orang baik yang
berprofes sebagai PNS maupun yang Non PNS. Sebagal seorang pemimpin
harus memenuhi segala kebutuhan pegawainya balk dari segi keamanan kerja,
upah/gaji, tempat kerja yang layak dan lain — lain. dan semua itu berpengaruh

dalam lingkungan kerja seorang pegawai. Lingkunag kerja yang dalam hal ini



seorang pemimpin harus menyiapkan lingkungan kerja yang secara fisik maupun
psikis sehingga dalam menyelesaikan tugas dengan disiplin pegawai agar bisa

lebih bersemangat dalam mencapai tujuan.

Penelitian ini penting dilakukan agar hasil penelitian ini nantinya dapat
dijadikan suatu bahan pertimbangan bagi Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo terkait dalam meningkatkan lingkungan kerja dan
semangat kerja pegawai. Permasalahan lingkungan kerja terhadap semangat
kerja pegawal di kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan agar menjadi lebih
baik lagi.tentunya agar pegawal yang dipimpin dalam kantor bisa lebih
meningkatkan semangat kerjaanya bukan bertambah turun dalam hal ini akan

berdampak buruk dalam pengkatan produktivitas pegawai.

Menariknya penelitian ini akan mengetahui aspek- aspek yang dapat
dijadikan indikator terkait lingkungan dan semangat pegawa dalam bekerja
Sehingga dengan ,mengetahui indikator tersebut maka dapat diketahui
bagaimana lingkungan dan semangat kerja pegawal di Kantor Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan K abupaten Wgjo.

Berdasarkan uraian permasalah latar belakang.maka penelitian ini akan
membahas kajian mengena pengaruh lingkungan kerja pegawai terhadap
semangat pegawai dalam bekrja dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari,
dengan mengankat judul : ©“ Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat

Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten



Wajo” sehingga dari judul tersebut akan diketahui beberapa variabel yang

mempengaruhi semangat kerja pegawai dalam lingkungan kerjanya.

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan,

maka rumusan masalah penelitian ini adal ah:

1. Seberapa baik lingkungan kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wgjo?

2. Seberapa baik semangat kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wgjo?

3. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai
di Kantor Dinas Pendidikan dan K ebudayaan Kabupaten Wajo ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di tetapkan. Maka tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa balk lingkungan kerja pegawai di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo.

2. Untuk mengetahui sebergpa baik semangat kerja pegawa di Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo.



3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wgjo.

D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ada 2 (dua) yaitu :

1. Manfaat teoritis

Bermanfaat guna menghasilkan konsep dalam pengembangan ilmu tentang

pengaruh lingkungan kerja dan semangat kerja pegawai.

2. Manfaat praktis

a. Bermanfaat bagi Kepala Dinas Pendidkan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo,
sebagal bahan evaluas terkait dengan Ilingkungan kerja pegawai begitupun
jugadalam hal meningkatkan semangat kerja pegawai.

b. Bermanfaat bagi para pegawai, khususnya bagi pegawa Dinas Pendidikan
dan kebudayaan Kabupaten wajo, sebagai bahan masukan dan referensi untuk
meningkatkan semangat kerjanya dalam melaksanakan tugas-tugas di kantor .

c. Bermanfaat bagi para pendliti lainnya yang ingin mengembangkan penelitian
ini untuk menemukan model pendekatan peningkatan semangat kerja yang

lebih baik.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Lingkungan kerja dan semangat kerja pegawal merupakan bagian dari
manajemen sumber daya manusia yang biasa di sebut dengan personaia. Dalam
hal ini, kita akan membahas tentang mangemen dan kemuadian mebahas
tentang mangemen sumber daya manausia baik di lingkungan kerjanya ataupun

semngat kerja sumber daya manusianya.

Manajemen berasal dari kata “ to manage” yang artinya mengatur.
Pengaturan yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan
fungsi-fungss mangjemen. Jadi mangemen merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Menurtut Morell dalam Kartono
(2002:71) menyatakan “ Manajemen adalah aktivitas dalam organisasi, terdiri

dari penentuan tujuan-tujuan (sasaran) suatu organisas dan sarana-sarana
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dengan mana sasaran tersebut dapat dicapai secara efektif”. Sedangkan
mangemen menurut G.R Terry dalam bukunya daam Kartono (2003:74)
menyatakan bahwa “ the force that runs an enterprise and is responsible for its
success or failure (kekuasaan yang mengatur suatu usaha, dan bertanggung

jawab atas keberhasilan atau kegagalan/usahanya)”.

Dari definis diatas dapat dilihat fungsi-fungs mangemen yang di
kemukakan oleh G.R terry dadam Kartono (2003:74) berpendapat bahwa ada

empat fungsi mang emen yang di singkat dengan POAC, yaitu :

a. Planning (perencanaan)
b. Organizing (pengorganisasian)
c. Actuating (penggerakan, aktualisasi)

d. Controlling (pengawasan).

melihat pengertian dan fungsi-fungss managjemen diatas dapat di jelaskan
tentang mangemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia pada
hakikatnya adalah penerapan manajemen tersebut khusus sumber daya manusia,
sehingga dapat di definisikan seni untuk merencanakan,mengorganisasikan,
mengarahkan, mengawasi kegiatan-kegiatan sumber daya manusia atau

karyawan/pegawai.

Sumber daya manusia yang di kemukakan Flippo dalam Natoatmodjo (2003:
117) sebagai berikut : “ manajemen sumber daya manusia (personallia adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan

pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
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pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan
individu, organisasi dan msyarakat”. Kemudian, menurut French dalam
Natoatmodjo (2003: 117) “ manajemen sumber daya manusia adalah sebagai
penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan sumber daya
manusia oleh organisasi”. Selain itu adapun fungsi mangemen sumber daya
manusia yag dapat di ketahui agar kegiatan mangjemen sumber daya manusia

dapat berjalan dengan lancar yaitu :

2. Fungs - fungs Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan atau menggambarkan di muka
tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara
efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawa dengan
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegas wewenang, integrasi,

dan koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi.

c. Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar mau
kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan

organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan
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kepemimpinannya akan memberi arahan kepada pegawai agar dapat

mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

d. Pengenddian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan pegawai agar mentaati
peraturan organisas dan bekerja sesua dengan rencana. Bila terdapat
penyimpangan atau kesalahan diadakan tindakan perbaikan dan atau
penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisplinan,

perilaku kerja sama, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaannya.

e. Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan

induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

f. Pengembangan

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,
konseptual, dan mora pegawa melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
dan pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan

masa kini maupun yang akan datang.

g. Kompensas

kompensasi adalah pemberian bal as jasa langsung (direct) dan tidak langsung
(indirect) berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang

diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak
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h. Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan

saling menguntungkan

i. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondis
fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai

pensiun.
J. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi mangemen sumber daya manusia

yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya

disiplin, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.

k. Pemberhentian

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seorang pegawai dari suatu

organisasi.

Dari pengertian diatas terkait mang emen sumber daya manusia dan fungsi —
fungs mangemennya maka dapat di simpulkan bahwa sumber daya manusia
merupakan bagian dalam organisas yang harus mampu menempatkan dirinya
dalam berbagai situasi didalam suatu oragnisasi atau instansi yang dimana
mereka tempati bekerja sehingga dalam melaksanakan tugasnya bisa tercapai

dengan baik. Begitupun kaitannya denga lingkungan kerja dengan semangat
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kerja pegawa dimana diketahui bahwa lingkungan kerja merupakan suatu
keadaan yang dapat meningkatkan semangat kerja seseorang dalam bekerja baik
dari sumber daya manusiaitu sendiri maupun yang lainnya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat konsep lingkungan kerja dan semangat kerja dibawah ini:

B. Konsep Lingkungan Kerja

1. Pengertian lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan aspek kedua dari para pekerja dengan kondisi-
kondisi materil dan psikologinya. Kondisi materil yang sangat baik belum tentu
atau sedikit sekali mempunyai relas langsung dengan mora yang baik. Dan
kondisi fisik yang sangat buruk, secara praktis tidak mempunyai hubungan atau
pengaruh langsung terhadap mora yang rendah dengan buruh dan pegawal atau

terhadap sikap menolak pekerjaannya.

Menurut Mardiana dalam Firdaus (2005:7) “ lingkungan kerja adalah dimana
pegawai melaksanakan pekerjaannya sehari-hari”. Kemudian menurut
Nitisemito dalam Firdaus (2001: 8) * lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekeliling para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam

menjaankan tugas-tugas yang di embankan”.

Sedangkan menurut Handoko dalam Firdaus (2009: 192) mengatakan
“lingkungan kerja yang sehat untuk menjaga kesehatan para karyawan dari
gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan dan lain-lain”.
Kemudian Menurut George dalam Hasibuan (2017: 163), ada beberapa yang

berkaitan dengan lingkungan kerja, adalah:
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a. Upah yang layak dan adil

b. Kesempatan untuk maju/ promosi
c. Pengakuan sebagai individu

d. Keamanan kerja.

e. Tempat kerjayang baik.

f. Penerimaan oleh kelompok.

g. Perlakuan yang wajar.

h. Pengakuan atas prestasi.

Setelah mengetahui beberapa pendapat tersebut maka dapat di ketahui bahwa
lingkungan kerja suatu keryawan sangat berpengaruh dalam meningkatkan
semangat kerja pegawai untuk tercapainya suatu kinerja yang bak. Karena
dalam pengembangan sumber daya manusia dalam menunjang kinerjanya bukan
lagi suatu bentuk yang lazim karena dengan melihat lingkungan kerja yang di
tempati bisadi lihat apakah di tempat pegawai itu bekerja baik atau tidak.

2. Kondisi lingkungan kerja

Menurut Wursanto (2003:287-289): untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi  pembentukan perilaku yang berhubungan dengan kondisi

lingkungan kerja diantaranya yaitu :
a. Kondis lingkungan kerja yang menyangkut fisik

Kondis lingkungan kerja yang berhubungan segi fissk merupakan sesuatu

yang berkaitan dengan fisik dari lingkungan kerja, yang antaralain meliputi :

16



1

Keadaan bangunan,atau tempat kerja yang menarik dan menjamin
keselamatan kerja para pegawai. Termasuk ruang kerja yang nyaman dan
mampu memberikan ruang gerak yang balk untuk pegawa dalam
melaksanakan tugasnya, serta mengatur fentilasi yang baik sehingga para

pegawai merasa nyaman dalam bekerja.

2. Tersedianya beberapa fasilitas, seperti:

a. Perlengkapan kerja yang cukup sesuai dengan jenis pekerjaan masih-masing
pegawai.

b. Tersedianya tempat istirahat, tempat olahraga berikut kelengkapannya,
kantin, tempat ibadah, tempat rapat, dan sebgainya.

c. Tersedianya saranatransportasi untuk antar jemput pegawai.

3. tempat kerja yang strategis sehingga mudah di jangkau dengan kendaraan
umum. Dengan memberikan berbagal fasilitas seperti halnya di atas
diharapkan para pegawa akan berprilaku sesuai dengan prilaku yang
dikehendaki organisasi yang pada akhirnya dapat memberikan dorongan
untuk bekerja dengan semangat, disiplin, dan loyalitas yang tinggi.

a. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut psikis.

Adapun kondis lingkungan kerja yang menyangkut psikis antara lain
meliputi:

1) Adanya perasaan aman dari para pegawa dalam menjalankan tugasnya
yang meliputi:
a. Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat melaksanakan

tugas.
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b.

C.

Merasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang sewenang-wenang
(secaratidak adil), dan
Merasa aman dari segala macam bentuk tuduhan sebagai akibat dari saling

mencurigai di antara pegawai.

2) Adanyaloyalitas yang bersifat dua dimensi, yaitu vertikal dan horizontal.

a. Loyalitas yang bersifat vertikal, yaitu loyalitas pimpinan dengan bawahanny,

dan loyalitas antara bawahan dengan pimpinan. Untuk menunjukkan loyalitas

pimpinan terhadap bawahan antara lain dapat dilakukan dengan berbagai

cara, yaitu :

1

2.

Mengadakan anjangsana kerumah-rumah pegawal pada saat tertentu.

Ikut membantu memecahkan permasalahan yang sedang di hadapi oleh
pegawai, sepanjang pegawai itu tidak keberatan.

Membela kepentingan bawahan,selama kepentingan bawahan itu tidak
bertentangan dengan ketentuan yang ada.

Membela bawahan dari pihak-pihak lain, walaupun secara internal
bawahan itu mendapat teguran dan bahkan mendapat peringatan keras dari
pimpinan.

Melindungi bawahan dari berbagai bentuk ancaman yang datangnya dari
pihak lain.

Loyalitas yang bersifat horizontal, adalah loyalitas pimpinan dengan
pimpinan yang setingkat, antara bawahan dan bawahan , atau antara

pegawai yang setingkat. Adanya perasaan puas di kalangan pegawai.

3. Manfaat Lingkungan Kerja
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Menurut Ishak dan Tanjung (2003: 23), manfaat lingkungan kerja adalah
menciptakan keinginan kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja
meningkat. Manfaat yang di dapat karena bekerja dengan orang-orang yang
termotivasi adalah pekerjaan dapat di selesaikan dengan tepat. Dengan kata lain,
pekerjaan diselesaikan dengan benar dalam skala waktu yang di tentukan.
Prestasi kerja akan di awas oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan

menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

4. Unsur-unsur lingkungan kerja

a. Pimpinan

Berdasarkan yang dipahami tentang pimpinan adalah sebuah jabatan atau
pemegang kekuasaan dalam kelompok organisas forma maupun non formal.
Menurut Sarros dan Butchatsky dalam Firdaus (2005: 26), “ leadership is
defined as the purposeful behavior of influencing others to contribute to a
commonly agreed goal for the benefit of individual as well as the organization
or common good.” Menurut definis tersebut, kepemimpinan dapat di
definisikan sebagal suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi
aktivitas para anggota kelompok untuk mencapal tujuan bersama yang di

rancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi.

b. Mangemen

Mangemen berfungsi untuk melaksanakan semua semua kegiatan-kegiatan
yang perlu dilaksanakan dalam hal pencapaian tujuan dalam batas kebijaksanaan
umum yang di tentukan pada tingkat administrasi. Mangemen dapat

didefinisakan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan
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bersifat kegiatan dalam hal penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau
keterampilan orang yang menduduki jabatan mangerial untuk mendapatkan
suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

(Siagian, P. 2003: 5).

c. Karyawan

Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu badan usaha perusahaan
baik swasta ataupun pemerintahan dan diberikan ggji sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku baik itu bersifat harian, permingguan,
maupun perbulan yang biasanya gaji tersebut diberikan secara mingguan.

(Firdaus, 2005:90)5.

5. Indikator lingkungan Kerja

Menurut George dalam Hasibuan (2017: 163 ) menyatakan bahwa seseorang
yang mempunyaikebutuhan yang berhubungan dengan lingkungan ia bekerja

yaitu :

a. Ggji/upah yang layak dan adil

Menurut Hasibuan (2017:22) Merupakan pemberian balas jasa langsung (
direct) dan tidak langsung ( indirect) uang atau barang kepada karyawan yang
produktivitas kerjanya baik sebagai imbalan jasa yang di berikan kepada
perusahaan yang adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya,

layak di artikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada
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batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal

konsistensi.

1. Layak dan Adil

2. Motivas

3. Produktivitas kerja

4. Konsisten
b. Kesempatan untuk maju/ promosi

Menurut hasibuan ( 2017: 107) Menyatakan bahwa dengan adanya
kesempatan untuk di maju/ promosi akan memberikan peran penting bagi setiap
karyawan. Dengan promosi berarti ada jabatan untuk menduduki suatu jabatan
yang lebih tinggi dan memberikan status sosial seperti wewenanang (Outhority),
tanggung jawab. Serta pengahasilan (outcomes) yang semakin besar bagi

karyawan.

1. Wewenang

2. Tanggung jawab

3. Penghasilan

4. Perubahan Status social
c. Keamanan kerja

Menurut Sedarmayanti (2001:31) Bahwa guna menjaga tempat dan kondis
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya

keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat
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kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan demi keamanan

dan kepuasan pegawai.

1. Jaminan kerja

2. Kepuasan kerja

3. Keamanan pegawai

4. Pelatihan
d. Tempat kerjayang baik

Nitisemito dalam Firdaus (2001: 8) Lingkungan kerja atau tempat kerja yang
baik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di embankan”.

1. Kondisi tempat kerja

2. Nyaman

3. Fasilitas-fasilitas pegawai

4. Aman

e. Perlakuan yang wajar

Menurut Wurasanto (2003 : 293) Bahwa adanya perlakuan yang baik,
manusiawi , adil dan tidak disamakan dengan robot atau mesin.

1. Perlakuan yang baik

2. Adil

3. Professional

4. Hubungan yang baik atasan dan bawahan

C. Konsep Semangat Kerja

1. Pengertian semangat kerja
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Morale atau semangat kerja merupakan cerminan sikap atau kondis menta
individu atau sebuah tim.Pentingnya semangat kerja telah diakui oleh banyak
pemimpin. Napoleon yang di kutip Mannining dan Curtis dalam Kaswan
(2012:200) pernah mengatakan, “An army’s success depends on its size,
equipment, experience, and morale, morale is worth more then all of other
elements combined”. Kesuksesan pasukan/tim terganting pada ukuran, peralatan,
pengalaman, dan semngat, semangat bernilai lebih dari perpaduan semua unsur

yang lain.

Dari sudut pandang mangjerial, morale atau semangat menggambarkan jiwa
kolektif dan motivasi sekelompok pegawai. Pengertian morale atau semangat
kerja banyak di jelaskan beberapa pakar. Menurut Jukie Gough et a dalam
Kaswan (2009:589) menjelaskan semangat kerja sebaga berikut, *“ Employee
morale is employees actually feel about themselves as works, their work, their
managers, their work environment, and their overall work life. It incorporates
all the mental and emotional feelings, beliefes, and attutides that individuals and

groups hold regarding their job™

Menurut pengertian diatas. Semangat kerja pegawa sebenarnya perasaan
pegawal terhadap dirinya, pekerjaan, menger/pemimpin, lingkungan kerja, dan
kesuruhan kehidupan kerja sebagal pegawai. Semngat pegawai memadukan
semua perasaan mental dan emosional, kepercayaan dan sikap yang dipegang
individu dan kelompok mengena pekerjaannya. Sedangkan semangat kerja
pegawa juga di definisikan oleh Crossley daam Kaswan (2007:489), yang

menyatakan,” morale refers to empleyees’ shared attitude toward and
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identification with the elements of their job, working conditions, fellow wokers,
supervisiors, and general management (Semangat mengacu pada sikap berbagi
empayar dan identifikasi dengan unsur-unsur pekerjaan, kondisi kerja, sesama
pekerja, supervisi, dan manajemen umum).Dalam konteks ini, semangat kerja
merupakan sikap bersama dan identifikas terhadap unusr-unsur pekerjaan,
kondis pekerjaan, teman sesama, penyelia dan mang emen secara umum. Dalam
pengertian yang lebih teknis, semangat mengacu kepada ringkasan penilaian
terhadap sejumlah sikap yang terkait dengan pekerjaan ( misalnya: komitmen
organisasi, loyalitas pegawai, kontrak kerja, menganement pegawai, dan

kesgjahtraan pegawai).

2. Dimens semangat kerja

Dimensi semangat kerja merupakan semangat kerja yang berdasarkan
kesepakatan batiniah dari diri pegawal yang sifatnya tetap, dimensi-dimens
semangat kerja pegawai dengan melihat semangat kerja pegawai yang tinggi dan
semangat kerja rendah. Semangat kerja yang tinggi dalam pegawai suatu hal
yang bisa membawa sumbangan positif bagi organisasi atau instansi itu sendiri
dengan adanya bentuk kreatifitas dari dalam diri pegawai, sedangkan semangat
kerja yang rendah merupakan bentuk ketidakdisiplinnya seorang pegawai dalam

bekerja yang bisa dikatakan sifatnya kekanak-kanakan.

Menurut Robert Levering dan Laurie J. Mullins dalam Kaswan (2015: 202 )

menyatakan bahwa semangat kerja memiliki empat dimensi :

1. Pekerjaan yang bermakna

2. Kerjasamatim
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3. Kepeduliaan managjemen
4. Dan imbalan.

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi semangat kerja

Semangat kerja di pengaruhi pekerjaan individu dan citra organisasi yang
meliputi bagaimana orang memandang organisasi dan pekerjaannya. Faktor yang
mempengaruhi semangat kerja menurut Csikszentmihalyi dalam Kaswan (2015:
217) menemukan dalam penelitiannya tentang kinerja orang yang dalam
keadaanya flow sebenarnya mengalami perasaan kecewa ketika mereka
mencapai tujuan kinerja, karena tindakan bekerja merupakan motivator, bukan
selesainya pekerjaan. Selain itu, dia menemukan bahwa orang yang dalam
keadaan flow memiliki kendali atas pekerjaan karena mereka merasa senang
dengan kemampuannya menangani tantangan. Motivasinya, maknailah faktor ini
juga mencakup bagaimana pendapat orang lain (seperti pelanggang atau

komsumsi) memandang organisasinya.

Faktor lain adalah kompensas dan tunjangan.imbalan yang diberikan
organisas harus kompetitif secara eksternal dan memenunhi rasa keadilan interna
dan faktor keamanaan kerja dan komuikasi. Rasa aman seperti sangat mendasar
bagi praktik mangemen kinerja tinggi adasannya adalah inovasi dalam praktik
kerjaatau bentuk lain kerjasama mangemen-karyawan atau peningkatan
produktivitas tidak mungkin dipertahankan dalam jangka waktu lama apabila

pekerjatakut jika sewaktu-waktu mereka dikeluarkan dari pekerjaanya.

Faktor lain yang berdampak pada semangat pegawai adalah produktivitas.

Secara umum produktivitas merupakan output barang dan jasa dalam kaitannya
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dengan input, yang berupa tenaga kerja, modal dan peraatan (Cascio,2012).
Apabila produktivitas meningkat, organisasi/perusahaan dapat membayar
karyawannya |ebih tinggi tanpa menyebab inflasi. Produktivitas ialah melakukan
yang lebih baik dengan apa yang kita miliki meningkatkan produkivitas bukan
bekerja lebih keras (working harder), melainkan bekerja lebih cerdas (working

Smarter) .

4. Peningkatan semangat kerja

Semangat kerja sangat penting bagi organsasi karena semangat kerja
merupakan suatu penggerak dalam organisasi. Melihat semangat kerja yang
rendah itu dapat dilihat dari ketidakpuasan pegawai,kinerja yang buruk,
menyebabkan tinggi keluar masuknya pegawai. Dengan demikian, dampak
semangat kerja yang rendah tidak untuk dianggap biasa dan dibiarkan berlarut-

larut.

Berbagai hal bisa dilakukan untuk membuhkan, memelihara dan meningkat
semangat kerja pegawai. Dari berbagai sumber (Crossley,2007; Gough et al,
2009; Manning dan Gautis, 2010) dalam Kaswan (2014:222). Cara-cara berikut

bisadipaka dalam meningkatkan semangat kerja pegawai:

a Imbalan

b. Tunjangan

c. Komunikas

d. Penghargaan

e. Kondis, fasilitas, pelayanan

f. Prosesinterpersonal dan kelompok
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g. Fungsi dan kebijakan personalia
h. Menyediakan program bantuan pegawai dan kesehatan.

5. Indikator Semangat Kerja
Menurut Hasibuan (2008: 94) menyatakan bahwa indikator semangat kerja

sebagai berikut :

a. Keinginan bekerja dengan baik

Menurut Kaswan(2014:101) adalah adanya hal — ha yang mendorong
karyawan/pegawal untuk tetap bekerja seperti halnya pekerjaan yang menantang,
yang mencakup perasaan untuk berprestasi, bertanggug jawab, kemudian dapat

menikmati pekerjaan itu sendiri.

1. Empati

2. Motivas

3. Tanggung jawab

4. Berprestas

5. Menyukai pekerjaan sendiri

b. Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

Menurut Hasibuan (2005) Bahwa kesungguhan dalam melaksanakan
pekerjaan / komitment dalam bekerja adalah kesanggunpan suatu karyawan atau
anggota organisas untuk tetap memelihara sebuah nilai dalam upaya pencapaian

tujuan organisasi secara umum.

1. Professiond

2. Disiplin
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3. Rajin
4., Pengawasan
5. Penilaian kerja

c. Bekerjadengan penuh kedisiplinan

Menurut Hasibuan (2017:193) Bahwa kedisplinan adalah fungsi operatif dari
managemen sumber daya manusia yang terpenting karena makin baik disiplin
karyawan,semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin
karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusshaan mencapai hasil yang

optimal.

1. Mematuhi aturan
2. Absens

3. Disiplin waktu
4. Ketegasan

5. Absens

d. Bekerjauntuk mencapai prestasi maksimal

Menurut Mc. clelland’s dalam Hasibuan (2017:162) yang terkait kebutuhan
akna prestass merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja
seseorang . karena akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan serta energy yang dimilikinya

demi mencapai prestasi kerja yang maksimal.

1. Totditaskerja

2. Bekerjakerasa
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3. Kredtifitas
4. Prestas kerja
5. Siap ambil resiko

D. Pengaruh lingkungan kerjaterhadap semangat kerja

Menurut Nitisimento dalam Damayanti (2006:183 ) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dalam
menjalankan semangat kerja yang dapat terjaga dengan stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai peranan penting dalam hal
meninkatkan kesgahtraan pegawai agar dalam bekrja tetap baik ataupun stabil.
Dan pemimpin harus mampu memberikan lingkungan kerja yang bak kepada

pegawal agar dapat bekerja dengan nyaman.

Sedangkan menurut hasibuan (2007 : 94) Semangat kerja adalah keinginan
dan kesungguhan seseorang dalam mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta
berdisiplin untuk mencapai prestas yang maksimal. Pengaruh lingkungan kerja
terhadap semangat kerja pegawal sangatlah penting dalam meningkatkan kinerja
pegawa harusnya ada lingkungan kerja yang mendukung pegawa dalam
menjalankan tugasnya agar bisa menciptakan kerja sama yang baik antara

pegawal dan ini dapat meningkatkan semangat kerja pegawai lebih baik lagi.

Dengan adanya lingkungan kerja di dalam suatu instansi sangatalah
dibutuhkan guna memberikan pengaruh besar terhadap pegawainya dan menjadi
factor utama dalam meningkatkan semangat kerja pegawai itu sendiri dalam
bekrja. Dalam suatu instansi yang menjadi faktor pendukung dalam peningkatan

kinerja pegawai baik atau buruknyakinerjaitu Karena dari pendapat diatas dapat
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diketahui bahwa lingkungan kerja yang ada disekitar pegawai bisa menjadi
faktor pendukunga berjalan baik atau tidaknya aktifitas para pegawai di dalam

kantor tersebut.

Adapun yang pernah melakukan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

lingkungan kerja dan semangat kerja yaitu sebagai berikut :

1. Pendlitian oleh Hairil Anwar tahun 2013 dengan judul “Pengaruh

lingkungan kerja terhadap semangat kerja Pegawai Kantor Imigrasi Kota
Samarinda’ hasil dari penelitian ini adalah :
“Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis ternyata lingkungan kerja
yang terjadi di kantor imigrasi kelas | kota samarinda , memiliki pengaruh
positif untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. Dimana
Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawa pada kantor
imigrasi kelas | kota samarinda menunjukan anggapan yang positif, hal ini
di buktikan dengan nilai r sebesar 0,344 di mana nilai tersebut pada tabel
interpretasi berada pada interval 0,200 sampai dengan 0,399 yang
termasuk dalam kategori rendah. “.

2. Penelitian tentang variabel X juga di teliti oleh Sofyan Khairani Diana.
2013. “Pengaruh Lingkungan Kerja TerhadapKinerja Kerja Pengawas
BAPPEDA” hasil dari penelitian ini adalah :“ bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawa di Kantor
BAPPEDA”

3. Sdlain itu, Pendlitian tentang variabel Y juga ditelati oleh Damayanti

Fitria. 2015 dengan judul * Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
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Semangat Pegawai Melalui Disiplin Kerja ” hasil penelitiannya adalah:*
bahwa semanga kerja yang harus dimiliki oleh pegawai harus dapat lebih
ditingkatkan kembali, pihak sekolah ada baknya untuk lebih
memperhatikan pegawa dengan pemberian-pemberian semangat kerja
yang dapat diapresiasikan dalam bentuk reward, baik materiil ataupun non
materiil”

4. Selain itu, penelitian tentang variabel Y juga di teliti oleh Sitti Nurhendar
tahun 2007 dengan judul “Pengaruh stres kerja dan semangat kerja
terhadap kinerja karyawan bagian produks (studi kasus pada cv. Aneka
ilmu semarang ) hasil penelitiannya adalah : diantara varibel stres kerja
dan semangat kerja variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja

karyawan adalah semangat kerja”

E. Karangka Pikir

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi pegawai dalam bekerja karena lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa amabagi para pegawai untuk bekerja dengan optimal.
Terkait hal tersebut indikator lingkungan kerja yang menggunakan teori yang di
kemukakan oleh George bahwa yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja

pegawai meliputi : (1) upah yang layak dan adil (2) kesempatan untuk
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maju/promosi (3) keamanan kerja (4) tempat kerjayang baik (5) perlakuan yang
wajar

Semangat kerja adalah kesungguhan atau keinginan seorang pegawai dalam
bekerja dengan baik yang tidak lain juga dapat mempengaruhi tingkah laku
pegawai ketika bekerja Semangat kerja pegawal dapat dilihat cara dia bekerja
seperti halnya disiplin dengan baik. Terkait hal tersebut adapun indikator
semangat kerja dengan menggunakan teori dari Hasibuan yang menyatakan
bahwa : (1) keinginan bekerja dengan bak (2) kesungguhan dalam
melaksanakan pekerjaan (3) bekerja dengan penuh kedisiplinan (4) bekerja

untuk mencapai maksimal

Pengaruh lingkungan kerja terhadap samangat kerja pegawai sangatlah
penting karena dengan adanya lingkungan kerja yang baik maka juga akan
mempengaruhi peningkatkan semangat kerja seorang pegawai. Dalam ha ini

untuk mengetahui |ebih jelas adapun karangka pikir dalam penelitian ini yaitu:

WAJO

/ Variabel Lingkungan Kerja (X) \ / Variabel Semangat Kerja (Y) Menurut \

menurut George dalam Hasibuan, Hasibuan (2008:94 ) dengan indikator:
(2017:163) dengan indikator :

[ PEGAWAI DI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN ]

1. Keinginan bekerja dengan baik

1. Upahyang layak dan adil. 2. Kesungguhan dalam

2. Kesempatan untuk mel aksanakan pekerjaan
maju/promosi 3. Bekerjadengan penuh

3. Keamanan kerja kedisiplinan

4. Tempat kerjayang baik 4. Bekerjauntuk mencapai prestasi

5.

K Perlakuan yang wajar / \ maksimal

Gambar 2.1 : Bagan karangka Pikir

F. Definisi Operasional Variabel
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Terbagi atas 2 bagian sebagai berikut :

1. Variabe Independen (X)

Daam penélitian ini yang menjadi variabel independen adalah lingkungan
kerja dimana lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang di embankan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo.
Adapun.Indikator lingkungan yang menyatakan bahwa seseorang yang

mempunyai kebutuhan yang berhubungan dengan lingkungan ia bekerja yaitu:

a. Ggji/upah yang layak dan adil

Menurut Hasibuan (2017:22) pemberian balas jasa langsung ( direct) dan
tidak langsung ( indirect) uang atau barang kepada karyawan yang produktivitas
kerjanya baik sebagai imbalan jasa yang di berikan kepada perusahaan yang adil
dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak di artikan dapat
memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum

pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistens.

1. Layak dan Adil
2. Motivas
3. Produktivitas kerja
4. Konsisten
b. Kesempatan untuk maju/ promosi
Menurut hasibuan ( 2017: 107) bahwa dengan adanya kesempatan untuk di

maju/ promosi akan memberikan peran penting bagi setiap karyawan. Dengan
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promosi berarti adajabatan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dan
memberikan status sosial seperti wewenanang (Outhority), tanggung jawab.

Serta pengahasilan (outcomes) yang semakin besar bagi karyawan.

1. Wewenang

2. Tanggung jawab

3. Penghasilan

4. Perubahan Status sosial
c. Keamanan kerja

Menurut Sedarmayanti (2001:31) guna menjaga tempat dan kondisi
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya
keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat
kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan demi keamanan

dan kepuasan pegawai.

1. Jaminan kerja
2. Kepuasan kerja
3. Keamanan pegawai

4. Pelatihan

d. Tempat kerjayang baik
Nitisemito dalam Firdaus (2001: 8) *“ lingkungan kerja atau tempat Kkerja
yang baik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di embankan”.

1. Kondisi tempat kerja
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2. Nyaman
3. Fadilitas-fasilitas pegawai
4. Aman

e. Perlakuan yang wajar
Menurut Wurasanto (2003 : 293) bahwa adanya perlakuan yang baik,

manusiawi , adil dan tidak disamakan dengan robot atau mesin.

1. Perlakuan yang baik

2. Adil

3. Tanggung jawab

4. Hubungan yang baik atasan dan bawahan

2. Variabel Dependen (YY)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah semangat kerja
pegawai yang dimana diketahui bahwa semangat kerja merupakan kerja
merupakan cerminan sikap atau kondisi mental individu terkhususnya di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao. Adapun indikator
semangatyang di gunakan untuk mengukur semangat kerja seorang pegawai

adalah sebagai berikut :
a. Keinginan bekerja dengan baik

Menurut Kaswan(2014:101) adalah adanya hal — hal yang mendorong
karyawan/pegawai untuk tetap bekerja seperti halnya pekerjaan yang menantang,
yang mencakup perasaan untuk berprestasi, bertanggug jawab, kemudian dapat

menikmati pekerjaan itu sendiri.
1. Empati
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2. Motivas

3. Tanggung jawab

4. Berprestasi

5. Menyukai pekerjaan sendiri

b. Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

Menurut Hasibuan (2005) bahwa kesungguhan dalam melaksanakan
pekerjaan / komitment dalam bekerja adalah kesanggunpan suatu karyawan atau
anggota organisas untuk tetap memelihara sebuah nilai dalam upaya pencapaian

tujuan organisasi secara umum.

1. Professional
2. Disiplin

3. Rajin

4. Pengawasan
5. Penilaian kerja

c. Bekerja dengan penuh kedisiplinan

Menurut Hasibuan (2017:193) bahwa kedisplinan adalah fungsi operatif dari
mangjemen sumber daya manusia yang terpenting karena makin baik disiplin
karyawan,semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin
karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang

optimal.

1. Mematuhi aturan

2. Absens
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3. Disiplin waktu
4, Ketegasan
5. Sikap/prilaku

d. Bekerjauntuk mencapai prestasi maksimal

Menurut Mc. clelland’s dalam Hasibuan (2017:162) yang terkait kebutuhan
akan prestas Merupakan daya penggerak yang memotivas semangat kerja
seseorang . karena akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan serta energy yang dimilikinya

demi mencapai prestasi kerja yang maksimal.

1. Totdlitas pegawai

2. Bekerjakerasa

3. Kredtifitas

4. Prestas kerja

5. Siap ambil resiko
G.Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai pemikiran, dugaan atau jawaban sementara
terhadap masalah atau pernyataan penelitian yang mash perlu diuji
kebenarannya setelah data selesai dikumpulkan, maka setelah melalui proses
pengujian, hipotesis itu bisa diterima dan ditolak sesuai dengan hasil
pengujiannya. Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, penulis mengajukan

hipotesis sebagai berikut

Ho: Tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai di
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan K abupaten Wajo.

Ha: Ada pengaruh lingkungan kerjaterhadap semangat kerja pegawai di Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo

BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan lokas penelitian
1. Waktu dan Lokasi Pendlitian
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Waktu pendlitian ini di lakukan selama dua bulan dan dilaksanakan di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo yang berlokas di J. Jend.
Ahmad Yani No. 27 Sengkang. Dasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja
pegawai dengan melihat bagaimana situasi dan kondisi pegawai dalam bekerja
di lingkungan kerjanya serta untuk melihat bagaimana peningkatan kerja

pegawai melalui semangat kerjanya.

B. Jenisdan tipe pendlitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Guna untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wajo.

2. Tipe pendlitian

Tipe penelitian ini termasuk tipe penelitian survey dimana data — data yang
didapatkan langsung dari Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Wajo. Dengan melakukan pembagian kusioner dalam proses pengumpulan data.

C. Populas dan sampel

1. Populasi
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Populass merupakan suatu keseluruhan populasi atau individu yang
merupakan hasil dari perhitungan secara kualitatif maupun kuantitatif. Dalam
penelitian ini populasinya adalah 118 orang yang di antaranya terdiri dari ASN
berjumlah 43 orang dan non ASN (Honorer) 75 orang di Kantor Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo.
2. Sampd

Sampel adalah bagian dari karakteristik populasi dimana sampel dari bagian
populasi dapat dikatakan mewakili populas karena memiliki ciri dan
karakteristik yang sama. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
54 orang responden dimana penentuan sampel penelitian menggunakan rumus

Taro Yamane

_ N
CN.(DI+ 1)

T
Keterangan :

N= besar populasi

n= besar sampel

d= tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (10% atau

=0,01)

dari rumus di atas dapat di ketahui sampel penelitian sebagai berikut:
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n= ! =1 =1 =1 =54 orang responden
T4 xoaE+1 1 oxoU +1 1,1 +1 51 gresp

Table3.1:
Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
No Pegawai Jumlah
1. | PNS 43
2. | NON PNS 75
JUMLAH POPULASI 118
SAMPEL 54

Jadi dari penentuan sampel diatas maka sampel yang di pergunakan dalam
penelitian ini adalah 54 orang. Dimana teknik pengambilan sampel penelitian
yang digunakan yaitu teknik pengambilan sampel secara acak (Smple random

sampling).

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ialah upaya untuk mengamati variabel yang diteliti.

Peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:

1. Observas

Observas yaitu teknik pengumpulan informasi untuk memperoleh keadaan
mengenai situasi di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wagjo.Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh keadaan mengenai situas

di Kantor Dinas Pendidikan dan K ebudayaan Kabupaten Wajo.

2. Kuesioner (Angket)

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk di jawab. Nilai variabel yang diukur menggunakan instrumen tertentu
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dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien, dan
komunikatif. Adapun kuesioner dalam penelitian ini menggunakan bentuk
checklist, dimana responden hanya membubuhkan check (V) pada tempat yang
telah dipersiapkan. Peneliti membuat 2 (dua) buah kuesioner untuk penelitian
ini, satu kuesioner untuk memperoleh data terkait lingkungan kerja dan satu
kuesioner untuk memperoleh data terkait semangat kerja pegawai. Dan
menggunakan skala likert maka jawaban pada setigp item instrument yang
menggunakan skala likert mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai negatif

yang dapat berupa kata — kata. Adapun pengukuran skor skalalikert yaitu :

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5
2. Jawaban Setuju (S) : diberi skor 4
3. Jawaban Ragu-Ragu (RR)  : diberi skor 3
4. Jawaban Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS): diberi skor 1

2. Studi dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mengambil data sekunder yang memuat data yang
ingin didapatkan yang berasal dari dokumen tertulis, jurnal, agenda dan

sebagainya

4. Teknik analisisdata
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data, yaitu ;

1. Teknik analisis statistik deskriptif
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Teknik ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum (generalisasi).

Teknik analisis statistik deskriptif yang akan digunakan dalam penelitian ini
berupa tabel, median , perhitungan modus, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan penyebarang data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasii,
serta perhitungan persentase (%). Penentuan persentase dari perolehan data hasi
kuesioner dari masing-masing variabel menggunakan rumus perhitungan

persentase:

% = % x 100%
Keterangan rumus:

n = Skor yang diperoleh

N = Skor ideal

% = Persentase

Data yang sudah dipersentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimat-kalimat
yang
bersifat kuantitatif, dimana hasil persentase itu dapat digolongkan sebagaimana

terlihat pada Tabel 3.2:
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Tabel 3.2 Kriteria Jawaban Responden

Per sentase Jawaban Tafsiran Kualitatif
80% - 100% Sangat Baik
60% - <80% Baik
40% - <60% Cukup Baik
20% - < 40% Kurang Baik
0% - < 20% Sangat Tidak Baik

(Arikunto, 2010: 246)

2. Teknik Anlisis Regresi Sederhana

Teknik ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap variabel semangat kerja Digunakan pula untuk membuat persamaan
dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan (prediction).
Adapun rumus persamaan regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian
ini, adalah:

Y=a+bX

Keterangan rumus:

Y =variabel semangat kerja

X =variabel lingkungan kerja

a = konstanta

b =koefisenregres

Analisis regresi dalam penelitian ini  menggunakan bantuan software SPSS

verss 24. Hasil analisis regresi dapat digunakan pula untuk melakukan uji
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hipotesis yang telah digjukan sebelumnya. Dasar pengambilan keputusannya,
adalah:
a. Jikanilai Pvaue (sig) = 0,05, maka H, diterimadan H; ditolak
b. Jikanilai Pvalue (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
5. Teknik pengabsahan data

Penelitian ini menggunaka teknik pengabsahan data dengan cara uji validitas
dan reabilitas instrument guna untuk mengukur kuesioner penelitian. Uji
validitas dilakuan untuk menguji keakuratan/kevalidan kuesioner penelitian,
sedangkan reabilitas dilakukan untuk menguji kehandalan/ kosisntensi kuesioner
penelitian. Kuesioner yang sudah valid ataupun reliable seluruh butirnya
digunakan untuk pengukuran dalam hal pengumpulan data.. adapun teknik
pengabsahan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Uji validitas

Uji vdiditas dimanfaatkan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu
kuesioner.Menurut Creswell (2016:285) daam menguji suatu data hasil
penelitian maka diperlukan suatu tahapan yaitu uji validitas data yang
merupakan relevan atau tidaknya pengukuran. Tiga hal penting ketika akan
membuat uji validitas data, yaitu: kriteria pengukuran harus relevan, is
pengukuran harus relevan, dan cara pengukuran harus relevan. Uji validitas data
juga dapat dihitung dengan memakai software SPSS version 24. Jikanilai rhiwng
> rwpe Maka indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan valid, begitupula

sebaliknya.

2. Uji reabilitas
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Uji reiabilitas dilakukan untuk menguji kehandalan/ konsistensi kuesioner
penelitian. Kuesioner yang sudah valid dan reliabel seluruhnya bisa digunakan
untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. Menurut Creswell
(2016:285) uji reliabilitas data mengidentifikass bahwa proses yang
dimanfaatkan peneliti tidak berubah-ubah jika diterapkan oleh para pengamat
lainnya dan mengenai pekerjaan yang berbeda. Reliabilitas sangat berbeda
dengan validitas.Artinya pengukuran yang dapat dipercaya akan mengukur
secara tetap atau tidak berubah-ubah. Jika pengukuran berulang tersebut
memberi hasil berbeda. Uji reliabilitas data juga dapat dihitung dengan memakai
bantuan software SPSS version 24, dengan fasilitas Cronbach Alpha (a). Suatu

variabel lebih ditekankan ke reliabel apabilanilai Cronbach alpha__ 0,60.

6. Instrument penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap
variabel yang akan diteliti oleh peneliti dan pengukuan variabel ini bertujuan
untuk mengetahui data kuantitatif yang bersifat akurat. Dalam instrument
penelitian ini peneliti bermaksud meneliti tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Semangat Kerja Pegawai” maka dari itu ada dua intrumen dalam

penelitian ini yaitu 1). tentang lingkungan kerja dan 2). tentang semangat

Adapun yang menjadi kisi — kisi dalam instrument penelitian yang terkait
variabel (X) lingkungan kerja dan variabel (Y) semangat kerja sebagaimana

yang terlihat di gambar 3.3.

Table 3.3 Kis — kis instrument penelitian

| No| Variabd | Indikator | Sub Indikator
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Lingkungan Kerja

(X)

. Upah yang layak dan

adil

00T

Layak dan adil
motivasi
produktivitas kerja
konsistensi

. kesempatan untuk

maju/ Promosi

cooe

wewenang

tanggung jawab
penghasilan

perubahan status sosial

. keamanan kerja

cooTe

Kepuasan Kerja
Jaminan kerja
Keamanan pegawal
Pelatihan

. tempat kerja yang

baik

00T

Kondis tempat kerja
nyaman

fasilitas pegawai
aman

. perlakuan yang wajar

oo T

Perlakuan yang baik

Adil

Manusi awi

Hubungan atasan dan
bawahan

Semangat Kerja
(Y)

. keinginan bekerja a. Empati
dengan baik b. Motivas
c. Tanggung jawab
d. Berprestas
e. Menyukai pekerjaan
sendiri
. kesungguhan  dalam a. Profesional
mel aksanakan b. Penilaian kerja
pekerjaan c. Displin
d. rgin
e. pengawasan
f. penilaian kerja
. bekerja dengan penuh a. Mematuhi aturan
kedisiplinan b. Absens
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c. Displin waktu
d. Ketegasan
e. Rgin
4. bekerja dengan a. Totditas
mencapai prestas b. Kerjakeras
yang maksimal c. Kredtifitas
d. Prestas kerja
e. Siap ambil resiko
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Pendlitian

Kabupaten Wajo adalah salah satu daerah tingkat 11 provins Sulawesi Selatan
,Indonesia. Kabupaten Wajo dengan ibukotanya Sengkang, terletak dibagian
tengah Provins Sulawesi Selatan dengan jarak 242 km dari ibuu kota provins.
Memanjang pada arah laut tenggara, dengan posisi geografis 3° 39° - 4°16° LS
dan 199°53° - 120° 27° BT. Adapun batas wilayah Kabupaten Wajo sebagai

berikut :

Sebelah utara . Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap

Sebelah selatan: Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng

Sebelah timur : Teluk Bone

Sebalah barat Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap
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Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.056,19 km2 dan berpenduduk
sebanyak kurang lebih 400.000 jiwa. Kabupaten Wajo terdiri dari 14 kecamatan

dan 176 kelurahan.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wago yang selanjutnya
disingkat dengan Disdikbud adalah unsur pelaksana otonomi daerah yang
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati serta mendapatkan pembinaan secara teknis
administrative dari Sekertaris Daerah. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wajo berlokas di jalan Jend.Ahmad Y ani no.27 Sengkang.

2. Tugas Pokok dan Fungs Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Wajo.

Dinas Pendidikan mempunyai tugas membantu pimpinan melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan
yang diberikan kepada daerah kabupaten. Kepala Dinas, Sekertari, Kepala
bidang, Kepala Seksi dan kepala sub bagian dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang — undangan serta

menerapkan prinsip hierarki dan koordinasi.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
berpedoman pada peraturan Bupati Nomor 55 Tahun 2016 tentang Kedudukan
susunan organisasi, perincian tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Wajo dan peraturan Daerah Kabupaten

Wajo Nomor 6 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat desa.
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Dalam hal ini adapun tugas dan fungsi pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan

K ebudayaan Kabupaten Wajo.

a. KepalaDinas

Tugas:

Memimpin, merumuskan kebijakan umum dan teknis, mengoordinas,
mengawasi, mengevaluasi, serta melaporkan hasil pelaksanaan tugas dinas

pendidikan dan kebudayaan.

Fungs :

1) Perumusan kebijakan dinas.

2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan dinas.

3) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan dinas.

Tugas Pokok :

1) Memimpin, mengoordinasi, mengawas, mengevauasi, dan mengendalikan
semua kegiatan dinas dilingkup dinas pendidikan dan kebudayaan.

2) Merumuskan kebijakan di bidang pembinaan pendidikan anak usia dini dan
pendidikan nonformal, pendidikan sekolah dasar, pendidikan sekolah
menengah pertama dan kebudayaan serta pembinaan ketenagaan.

3) Menetapkan kebijakan operasional, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan
opersioanal dan program serta perencanaan strategis pendidikan anak usia

dini dan pendidikan nonformal, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama
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di kabupaten sesuai dengan kebijakan dan perencanaan strategis pendidikan
nasional.

4) Melaksanakan pembinaan teknis di bidang pendidikan dan kebudayaan.

5) Melaksanakan peremgjaan data dalam sistem informass mangemen
pendidikan nasional untuk tingkat kabupaten.

6) Mengkoordinasikan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan kepada
bagian terkait dalam sekretariat daerah.

7) Menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dan memberi saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan.

8) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Sekertaris
Tugas:

Melaksanakan pelayanan teknis, administratif dan koordinasi pelaksanaan
tugas bagian keuangan dan barang milik daerah, umum dan kepegawaian,
perencanaan dan pelaporan serta memberikan pelayanan administrasi kepada

semua unit di lingkungan Dinas Pendidikan dan K ebudayaan.
Fungsi :

1) Penyusunan kebijakan teknis administrass umum dan kepegawaian,
perencanaan dan pelaporan, administrasi keuangan dan barang milik daerah.

2) Penyelenggaraan kebijakan administrasi umum.
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3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendaian, pengawasan program dan
kegiatan sub bagian.

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan subbagian.

Tugas Pokok :

1) Mengkoordinasikan penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan dan
anggaran di bidang pendidikan anak usia dini dan nonformal, sekolah dasar,
sekolah menengah pertama dan kebudayaan serta pembinaan ketenagaan.

2) Melaksanakan pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan anak usia
dini dan nonformal, sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
kebudayaan serta pembinaan ketenagaan.

3) Mengkoordinasikan dan melaksanakan kerja sama di bidang pendidikan anak
usia dini dan nonformal, sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
kebudayaan serta pembinaan ketenagaan.

4) Mengkoordinasikan pengelolaan dan laporan keuangan di lingkungan
dinas pendidikan dan kebudayaan.

5) Melaksanakan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang-undangan
dan fasilitass bantuan hukum di bidang pendidikan anak usia dini dan
nonformal, sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan kebudayaan serta
pembinaan ketenagaan.

6) Mengkoordinasikan dan menyusun perencanaan program kerja, anggaran
dan pelaporan di lingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan.

7) Mengkoordinasikan dan menyusun bahan publikasi dan hubungan

masyarakat di bidang pendidikan anak usia dini dan nonformal, sekolah
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dasar, sekolah menengah pertama dan kebudayaan serta pembinaan
ketenagaan.

8) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan
anak usia dini dan nonformal, sekolah dasar, sekolah menengah pertama
dan pembinaan ketenagaan serta kebudayaan.

9) Melaksanakan inventarisas dan pengelolaan barang milik daerah di
lingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan.

10) Melaksanakan urusan organisasi, tatalaksana, administrasi kepegawaian,
ketatausahaan, kerumahtanggaan dan perjalanana dinas serta keprotokolan
di lingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan.

11) Menilai prestas kerja kepala sub bagian sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir.

12) Memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan.

13) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sekretariat dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan.

14) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

C.  Sekretariat

1. Kepala Sub Bagian Keuangan

Tugas:

Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan, pemantauan, pengendalian dan

koordinasi pengelolaan administrasi keuangan dan barang milik daerah.
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Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan sub bagian keuangan dan barang milik daerah.

2) Pelaksanaan kebijakan sub bagian keuangan dan barang milik daerah.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan sub bagian keuangan dan barang milik daerah.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif sub bagian keuangan dan barang milik

daerah.
Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan program kerja di sub bagian keuangan dan barang milik
daerah.

2) Melaksanakan inventarisasi dan pengelolaan barang milik daerah.

3) Melaksanakan kegiatan perbendaharaan, verifikasi dan pembukuan keuangan
anggaran belanja langsung dan belanjatidak langsung.

4) Menganalisis data bahan penyusunan anggaran keuangan.

5) Menelaah laporan keuangan dan barang milik daerah.

6) Menyusun pertanggungjawaban atas pel aksanaan pengel olaan keuangan.

7) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait sesuai dengan bidang
tugas dalam rangka kelancaran pel aksanaan tugas.

8) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas sub bagian keuangan dan
barang milik daerah.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang

tugas.
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10) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

11) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Tugas:

Melaksanakan pelayanan urusan tata usaha, rumah tangga, pengelolaan
administras kepegawaian serta memberikan pelayanan administras umum

lainnya.

Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan sub bagian umum dan kepegawaian.

2) Pelaksanaan kebijakan sub bagian umum dan kepegawaian.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan subbagian umum dan kepegawaian.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif sub bagian umum dan kepegawaian.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan rencana program kerja di sub bagian umum dan
kepegawaian.

2) Melaksanakan kegiatan sub bagian umum dan kepegawaian berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku agar tugas dapat terlaksana

secara efektif dan efisien.

55



3) Melaksanakan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, organisas,
ketatal aksanaan, perjalanan dinas dan keprotokolan.

4) Menyusun bahan rancangan peraturan perundang-undangan dengan
fasilitas bantuan hukum.

5) Melaksanakan pengelolaan bahan dan data kepegawaian yang meliputi
pengangkatan, pemberhentian, kenaikan pangkat, kenaikan ggji berkala,
promosi, cuti, izin/tugas belgjar, mutasi, kartu pegawai, karsu/karis, taspen,
penyelesaian angka kredit jabatan fungsional dan pemberian penghargaan di
lingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan.

6) Melaksanakan koordinasi dan penyusunan bahan kerja sama, publikasi,
dan hubungan masyarakat di bidang pengelolaan pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan nonformal, dan
kebudayaan.

7) Melaksanakan peningkatan disiplin pegawai dan pengembangan kinerja
pegawai.

8) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait sesuai dengan bidang
tugas dalam rangka kelancaran pel aksanaan tugas.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

10) Menilai prestasi kerja bawahan sebaga bahan pembinaan dan
pengembangan karir.
11) Memantau dan mengevaluas pelaksanaan tugas sub bagian umum dan

kepegawaian.
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12) Menyusun laporan sub bagian umum dan kepegawaian sebagai pertanggung
jawaban pel aksanaan tugas.
13) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan Dan Pelaporan
Tugas:

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyagjian data, penyusunan
rencana dan program pembangunan bidang pendidikan dan kebudayaan serta
evaluas dan penyusunan laporan kegiatan capaian kinerja.

Fungsi :

1) Penyiapan bahan pelaksanaan monitoring dan penyusunan rencana program
kerja, rencana anggaran.

2) Penyiapan bahan pel aksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

3) Penyigpan bahan dan penyusunan laporan kinerja kegiatan sub bagian
perencanaan dan pel aporan.

4) Penyiapan bahan pengel olaan data dan informasi sub bagian perencanaan dan
pel aporan.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan rencana program kerja, rencana anggaran di sub bagian
perencanaan dan pel aporan.

2) Menyiapkan bahan penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja

dinas pendidikan dan kebudayaan.
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3) Menyiapkan bahan penyusunan konsep rencana strategis Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan.

4) Melaksanakan kegiatan sub bagian perencanaan dan pelaporan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku agar tugas dapat terlaksana
secara efektif dan efisien.

5) Menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) Pokok dan Perubahan di
lingkungan Dinas Pendidikan dan K ebudayaan.

6) Melaksanakan pengelolaan data dan informasi.

7) Melaksanakan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar redlisasi
kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

8) Menyusun data pelaksanaan program dan kegiatan tahunan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan.

9) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait sesua dengan bidang
tugas dalam rangka kelancaran pel aksanaan tugas.

10) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas sub bagian perencanaan dan
pel aporan.

11) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

12) Menyusun laporan sub bagian perencanaan dan pelaporan sebagai
pertanggung jawaban pel aksanaan tugas.

13) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan

karir.
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14) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. KepalaBidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan Non formal

Tugas:

Melaksanakan penyigpan perumusan, menyusun, mengkoordinasikan,
monitoring, mengevaluasi dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

Fungs :

1) Penyusunan kebijakan teknis bidang pembinaan pendidikan anak usia dini
dan pendidikan nonformal.

2) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pembinaan pendidikan anak
usiadini dan pendidikan nonformal.

3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan kepala seks dan peabat non stuktural dalam lingkup bidang
pembinaan pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non
stuktural dalam lingkup bidang pendidikan anak usia dini dan pendidikan
nonformal.

Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan koordinasi  pelaksanaan
kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana
prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter pendidikan anak

usiadini dan pendidikan nonformal.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

Menyusun bahan penetapan kurikulum muatan loka pendidikan
nonformal.

Melaksanakan penyusunan bahan penerbitan izin pendirian, penataan, dan
penutupansatuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.
Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan dan pengembangan di bidang
kurikulum dan  penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta
didik dan pembangunan karakter pendidikan anak usia dini, dan pendidikan
nonformal.

Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal sesuai dengan kurikulum
nasional.

M el aksanakan monitoring dan evaluasi penerimaan murid baru dan penilaian
hasil belgar peserta satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan
nonformal.

Memfasilitasi pelaksanaan akreditas pendidikan anak usia dini dan
pendidikan nonformal.

Memantau dan mengevaluas pelaksanaan tugas di bidang kurikulum dan
penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik dan
pembangunan karakter pendidikan anak usia dini dan pendidikan

nonformal .
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10) Memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan.

11) Menilai prestas kerja kepala seks dilingkungan bidang pembinaan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal sebagai bahan
pembinaan dan pengembangan karir.

12) Menyusun laporan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan
sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter pendidikan
anak usia dini dan pedidikan nonformal.

13) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian

Tugas:
Melaksanakan penyusunan dan pengembangan kurikulum dan penilaian

pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kurikulum dan penilaian.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif seksi kurikulum dan penilaian

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinas pelaksanaan kebijakan kurikulum

dan penilaian pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.
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2) Mdaksanakan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan loka dan
kriteria penilaian pendidikan nonformal.

3) Mdaksanakan penyusunan bahan  pembinaan pelaksanaan kurikulum dan
penilaian pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

4) Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal sesuai dengan kurikulum
nasional.

5) Melaksanakan monitoring dan evaluas penerimaan murid baru satuan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

6) Melaksanakan analisis hasil belgjar peserta pendidikan anak usia dini dan
pendidikan nonformal.

7) Melaksanakan supervisi pengembangan kurikulum satuan pendidikan pada
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

8) Memantau dan mengevaluas pelaksanaan kurikulum dan penilaian pendidikan
anak usia dini dan pendidikan nonformal.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

10) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.
11) Menelaah laporan pengawas taman kanak-kanak dan penilik nonformal

terkait kurikulum dan penilaian.
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12) Menyusun laporan seksi kurikulum dan penilaian pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan
tugas.

13) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana
Tugas:

Menyusun pemberdayaan kelembagaan dan melaksanakan kegiatan
pembangunan, rehabilitasi, pemeliharaan, pengadaan sarana prasarana
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seks kelembagaan dan sarana
prasarana.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan kelembagaan
dan sarana prasarana pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

2) Mdaksanakan penyusunan bahan pembinaan kelembagaan dan sarana

prasarana pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.
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3) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan dan penutupan satuan
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal.
4) Memfasilitasi pelaksanaan Akreditasi satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal.
5) Melaksanakan pemutakhiran data sarana prasarana pendidikan anak usia dini
dan pendidikan nonformal.
6) Menfasilitas pemberian bantuan sarana prasarana satuan pendidikan anak
usiadini dan pendidikan nonformal.
7) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kelembagaan dan sarana prasarana
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.
8) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.
9) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.
10) Menelaah laporan pengawas taman kanak-kanak dan penilik nonformal
terkait kelembagaan dan sarana dan prasarana.
11) Menyusun laporan seksi kelembagaan dan  sarana prasarana pendidikan
anak usia dini dan pendidikan nonformal.
12) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3. Kepala Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter

Tugas:
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Melaksanakan pembinaan dan pengembangan karakter peserta didik
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.
Fungsi :
1) Penyusunan rencana kegiatan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.
2) Pelaksanaan kebijakan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.
3) Penyigpan bahan koordinas dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.
4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi peserta didik dan pembangunan

karakter.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan minat, bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

2) Mdaksanakan penyusunan bahan  pembinaan dan pengembangan minat,
bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal.

3) Memantau dan mengevaluas pelaksanaan pembinaan minat, bakat,
prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik pendidikan anak usiadini
dan pendidikan nonformal.

4) Mendistribuskan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesua bidang
tugas.

5) Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan

karir.
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6) Menelaah laporan pengawas taman kanak-kanak dan penilik nonformal
terkait peserta didik.

7) Menyusun laporan seksi peserta didik pendidikan anak usia dini dan
pendidikan nonformal.

8) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. KepaaPembinaan Sekolah Dasar
Tugas:

Melaksanakan penyigpan perumusan, menyusun, mengkoordinasikan,
monitoring, mengevaluasi dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan

sekolah dasar.
Fungsi :

1) Penyusunan kebijakan teknis bidang pembinaan sekolah dasar.

2) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pembinaan sekolah dasar.

3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan kepala seksi dan pegabat non struktural dalam lingkup bidang
pembinaan sekolah dasar.

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non

stuktural dalam lingkup bidang pembinaan sekolah dasar.
Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan  bahan perumusan  dan koordinasi

pelaksanaan kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan
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sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter sekolah
dasar.

2) Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana, serta peserta  didik  dan pembangunan karakter
sekolah dasar.

3) Melaksanakan penyusunan bahan  penetapan kurikulum muatan lokal
sekolah dasar.

4) Melaksanakan penyusunan bahan penerbitanizin pendirian, penataan, dan
penutupan sekolah dasar.

5) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan dan pengembangan di
bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta
pesertadidik dan pembangunan karakter sekolah dasar.

6) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan bahasa dan sastra daerah yang
penuturnya dalam daerah kabupaten.

7) Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar Sekolah
Dasar.

8) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penerimaan murid baru dan penilaian
hasil belgjar peserta didik satuan pendidikan Sekolah Dasar.

9) Memfasilitasi pelaksanaan akreditasi dan pemberian bantuan sarana
prasarana satuan pendidikan Sekolah Dasar.

10) Memantau dan mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas di bidang
kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta

didik dan pembangunan karakter sekolah dasar.
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11) Memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan.

12) Menilai prestasi kerja kepala seksi dilingkungan bidang pembinaan sekolah
dasar sebagai bahan pembinaan dan pengembangan Karir.

13) Menyusun laporan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan
sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter sekolah
dasar.

14) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian

Tugas:

Melaksanakan penyusunan dan pengembagan kurikulum dan penilaian

Sekolah Dasar.

Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kurikulum dan penilaian.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif seksi kurikulum dan penilaian

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan kurikulum

dan penilaian sekolah dasar.
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2) Mdaksanakan penyusunan bahan penetapan  kurikulum muatan lokal
dan kriteria penilaian sekolah dasar.
3) Mdaksanakan penyusunan bahan  pembinaan pelaksanaan kurikulum dan
penilaian sekolah dasar.
4) Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar Sekolah
Dasar.
5) Melaksanakan monitoring dan evaluas penerimaan murid baru satuan
pendidikan Sekolah Dasar.
6) Melaksanakan analisis hasil belgar peserta didik satuan pendidikan Sekolah
Dasar.
7) Melaksanakan supervisi pengembangan kurikulum satuan pendidikan pada
Sekolah Dasar.
8) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan bahasa dan sastra daerah yang
penuturnya dalam daerah kabupaten.
9) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum dan penilaian Sekolah
Dasar.
10) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.
11) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.
12) Menelaah laporan pengawas Sekolah Dasar terkait kurikulum dan penilaian.

13) Menyusun laporan seksi kurikulum dan penilaian Sekolah Dasar.
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14) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana

Tugas:

Menyusun pemberdayaan kelembagaan dan melaksanakan kegiatan
pembangunan, rehabilitasi, pemeliharaan, pengadaan sarana prasarana

pendidikan Sekolah Dasar.

Fungsi :

1) Penyusunan rencanakegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seks kelembagaan dan sarana

prasarana.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pel aksanaan kebijakan kelembagaan,
sarana, dan prasarana Sekolah Dasar.

2) Mdaksanakan penyusunan bahan pembinaan kelembagaan, sarana dan
prasarana Sekolah Dasar.

3) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan dan penutupan satuan

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal.

70



4) Memfasilitasi pelaksanaan Akreditasi satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal.

5) Melaksanakan pemutakhiran data kelembagaan, sarana dan prasarana satuan
pendidikan Sekolah Dasar.

6) Menfasilitasi pemberian bantuan sarana prasarana satuan pendidikan Sekolah
Dasar.

7) Memantau dan mengevaluas  kelembagaan, sarana dan prasarana Sekolah
Dasar.

8) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

9) Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

3. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter

Tugas:
Melaksanakan pembinaan kesiswaan dan pengembangan karakter peserta

didik Sekolah Dasar.

Fungsi :

1) Penyusunan rencanakegiatan seks peserta didik dan pembangunan karakter.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi pesertadidik dan pembangunan karakter.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi peserta didik dan pembangunan

karakter.
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Tugas Pokok :

Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan minat, bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik
sekolah dasar.

1) Mdaksanakan penyusunan bahan  pembinaan dan pengembangan minat,
bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik sekolah dasar.

2) Memantau dan mengevaluasi  pelaksanaan pembinaan minat, bakat, prestasi,
dan pembangunan karakter peserta didik sekolah dasar.

3) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang

Tugas

1. Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan

Karir.

2. Menelaah laporan pengawas Sekolah Dasar terkait peserta didik dan
pembangunan karakter.

3. Menyusun laporan  seksi  peserta didik dan pembangunan karakter sekolah
dasar.

4. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

f. KepalaBidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama

Tugas:

Melaksanakan penyigpan perumusan, menyusun, mengkoordinasikan,
monitoring, mengevaluas dan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan

Sekolah Menengah Pertama.
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Fungs :

1) Penyusunan kebijakan teknis bidang pembinaan sekolah menengah pertama.

2) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pembinaan sekolah
menengah pertama.

3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan kepala seksi dan pgabat non struktural dalam lingkup bidang
pembinaan sekolah menengah pertama.

4) Penyelenggaraan evaluas program dan kegiatan kepala seksi dan peabat non

struktural dalam lingkup bidang pembinaan sekolah menengah pertama.
Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan koordinasi  pelaksanaan
kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana
prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter sekolah
menengah pertama.

2) Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter
sekolah menengah pertama.

3) Méeaksanakan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal
sekolah menengah pertama.

4) Melaksanakan penyusunan bahan penerbitan izin pendirian, penataan,

dan penutupan sekolah menengah pertama.
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5) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan dan pengembangan di bidang
kurikulum dan penilaian,kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta
didik dan pembangunan karakter sekolah menengah pertama.

6) Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar Sekolah
Menengah Pertama.

7) Meéeaksanakan monitoring dan evaluasi penerimaan murid baru dan penilaian
hasil belgjar peserta didik satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama.

8) Memfasilitasi pelaksanaan akreditas dan pemberian bantuan sarana
prasarana satuan pendidikan sekolah menengah pertama.

9) Memantau dan mengevaluass di bidang kurikulum dan penilaian,
kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan
karakter sekolah menengah pertama.

1. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian
Tugas:

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan pengembangan kurikulum

dan penilaian Sekolah Menengah Pertama.

Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kurikulum dan penilaian.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kurikulum dan penilaian.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi kurikulum dan penilaian

Tugas Pokok :
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1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan kurikulum
dan penilaian sekolah menengah pertama.

2) Mdaksanakan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal
dan kriteria penilaian sekolah menengah pertama.

3) Mdaksanakan penyusunan bahan pembinaan pelaksanaan  kurikulum
dan penilaian sekolah menengah pertama.

4) Menetapkan kalender pendidikan serta petunjuk pelaksanaan belgjar Sekolah
Menengah Pertama.

5) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penerimaan murid baru satuan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama.

6) Melaksanakan analisis hasil belgjar peserta didik satuan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama.

7) Meaksanakan supervisi pengembangan kurikulum satuan pendidikan pada
Sekolah Menengah Pertama.

8) Memantau dan mengevaluasi  pelaksanaan kurikulum dan penilaian sekolah
menengah pertama.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

2. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana

Tugas:

Menyusun pemberdayaan kelembagaan dan melaksanakan kegiatan
pembangunan, rehabilitasi, pemeliharaan, pengadaan sarana prasarana

pendidikan Sekolah Menengah Pertama.
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Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

2) Pelaksanaan kebijakan seks kelembagaan dan sarana prasarana.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kelembagaan dan sarana prasarana.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi kelembagaan dan sarana

prasarana.
Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinas pelaksanaan kebijakan kelembagaan
dan sarana prasarana sekolah menengah pertama.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan kelembagaan dan sarana
prasarana sekolah menengah pertama.

3) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan dan penutupan satuan
pendidikan sekolah menengah pertama.

4) Memfasilitas pelaksanaan Akreditasi satuan pendidikan sekolah menengah
pertama.

5) Melaksanakan pemutakhiran data sarana prasarana satuan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama.

6) Menfasilitasi pemberian bantuan sarana prasarana satuan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama.

7) Memantau dan mengevaluasi kelembagaan dan sarana prasarana sekolah

menengah pertama.
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8) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

9) Menila prestas kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

3. Kepala Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter

Tugas:
Melaksanakan pembinaan peserta didik dan pengembangan karakter peserta

didik sekolah menengah pertama.

Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi peserta didik dan pembangunan karakter.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi peserta didik dan pembangunan

karakter.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan minat, bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik
sekolah menengah pertama.

2) Mdaksanakan penyusunan  bahan pembinaan dan pengembangan minat,
bakat, prestasi, dan pembangunan karakter peserta didik sekolah menengah

pertama.
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3) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pembinaan minat, bakat, prestasi,
dan pembangunan karakter pesertadidik sekolah menengah pertama.

4) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

5) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

6) Menelaah laporan pengawas sekolah menengah pertama terkait peserta didik
dan pembangunan karakter.

7) Menyusun laporan peserta didik dan pembangunan karakter sekolah menengah
pertama.

8) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

0. Kepala Bidang K ebudayaan

Tugas:

Melaksanakan penyiapan perumusan, menyusun, mengkoordinasikan,

monitoring, mengevaluasi dan pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan.

Fungsi :

1) Penyusunan kebijakan teknis bidang kebudayaan.
2) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang kebudayaan.
3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendaian, pengawasan program dan

kegiatan kepala seksi dalam lingkup bidang kebudayaan.
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4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dalam lingkup

bidang kebudayaan.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan  perumusan dan koordinasi  pelaksanaan kebijakan di
bidang pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum kabupaten,
pembinaan sgarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga
adat, dan pembinaan kesenian.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan di bidang pengelolaan cagar
budaya, pengelolaanmuseum kabupaten, pembinaan sgarah, pelestarian
tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian.

3) Melaksanakan penyusunan bahan pengelolaan kebudayaan yang masyarakat
pel akunya dalam daerah kabupaten.

4) Melaksanakan penyusunan bahan pelestarian tradiss yang masyarakat
penganutnya dalam daerah kabupaten.

5) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan komunitas dan lembaga adat
yang masyarakat penganutnya dalam daerah kabupaten.

6) Menyusun bahan pembinaan kesenian yang masyarakat pelakunya dalam
daerah kabupaten.

7) Méeaksanakan penyusunan bahan pembinaan sejarah lokal kabupaten.

8) Melaksanakan penyusunan bahan penetapan cagar budaya dan pengelolaan
cagar budaya peringkat kabupaten.

9) Melaksanakan penyusunan bahan penerbitan izin membawa cagar budaya

ke luar kabupaten.
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10) Melaksanakan penyusunan bahan pengel olaan museum kabupaten.

11) Melaksanakan penyusunan bahan fasilitas di bidang pengelolaan cagar
budaya, pengelolaanmuseum kabupaten, pembinaan  sgjarah, pelestarian
tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian.

12) Memantau dan mengevaluas di bidang pengelolaan cagar  budaya,
pengelolaan museum kabupaten, pembinaan sgarah, pelestarian tradisi,
pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian.

13) Menilai prestas kerja kepala seks dilingkungan bidang pembinaan
kebudayaan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan karir.

14) Menyuanlaporan di bidang pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum
kabupaten, pembinaan sgjarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan
lembaga adat, dan pembinaan kesenian.

15) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Kepala Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman

Tugas:

Memelihara situs cagar budaya, menyelenggarakan pengembangan dan

pelestarian nilai budaya dan penyimpanan benda purbakala di museum.

Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi cagar budaya dan permuseuman.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi cagar budaya dan permuseuman.
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3) Penyigpan bahan koordinas dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi cagar budaya dan permuseuman.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif seksi cagar budaya dan permuseuman.

Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinas pelaksanaan
kebijakan registras cagar budaya dan pelestarian cagar budaya, serta
permuseuman.

2) Meaksanakan penyusunan bahan pembinaan dan fadlitas registrasi
cagar budaya dan pelestarian cagar budaya.

3) Melaksanakan penyusunan bahan pelaksanaan pelindungan, pengembangan,
dan pemanfaatan museum.

4) Melaksanakan penyusunan bahan penerbitan izin membawa cagar
budaya ke luar daerah kabupaten.

5) Melaksanakan penyusunan bahan pemantauan dan evaluas di bidang
registrasi cagar budaya dan pelestarian cagar budaya.

6) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

7) Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

8) Memantau dan mengevaluasi satuan Cagar Budaya dan Permuseuman.

9) Menyusun laporan di bidang registrasi cagar budaya dan pelestarian cagar

budaya.
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10) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2. Kepala Seksi Sgjarah dan Tradisi
Tugas:
Menanamkan nilai sgjarah dan melaksanakan pelestarian nilai tradisi yang

berkembang didaerah.

Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi Sejarah dan Tradisi.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi sgjarah dan tradisi.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instansi terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi sejarah dan tradisi.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif seksi sgjarah dan tradisi.

Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan
kebijakan di bidang sgarah, tradisi, pendaftaran budaya tak benda, dan
pembinaan komunitas dan lembaga adat.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pelestarian tradisi.

3) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan di bidang sgjarah dan tradisi.

4) Melaksanakan penyusunan bahan pemantauan dan evaluas di bidang
sgjarah, tradisi, pendaftaran budaya tak benda, dan pembinaan komunitas dan

lembaga adat.
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5) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

6) Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

7) Memantau dan mengevaluasi satuan sgjarah dan tradisi.

8) Menyusun laporan di bidang segjarah, tradisi, pendaftaran budaya tak
benda, dan pembinaan komunitas dan lembaga adat.

9) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Kepala Seksi Kesenian

Tugas:
Melaksanakan pelestarian nilai seni yang berkembang didaerah.

Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi kesenian.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi kesenian.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pel aksanaan kegiatan seksi kesenian.

4) Pelaksanaan pembinaan secaraintensif seksi kesenian

Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinas pelaksanaan
kebijakan pembinaan kesenian.

2) Meé aksanakan penyusunan bahan pembinaan kesenian.
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3) Melaksanakan penyusunan bahan pemantauan dan evaluas di bidang
pembinaan kesenian.

4) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

5) Menila prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

6) Memantau dan mengevaluasi satuan kesenian.

7) Menyusun laporan di bidang pembinaan kesenian.

8) Meaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i. Kepala bidang pembinaan ketenagaan

Tugas:

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan melaksanakan kebijakan di
bidang pengembangan mutu dan profesi serta pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah

pertama, dan pendidikan nonformal.

Fungs :

1) Penyusunan kebijakan teknis bidang pembinaan ketenagaan.
2) Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pembinaan ketenagaan.
3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendaian, pengawasan program dan

kegiatan kepala seksi dalam lingkup bidang pembinaan ketenagaan.
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4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dalam lingkup

bidang pembinaan ketenagaan.

Tugas Pokok :

1) Melaksanakan penyusunan bahan perumusan di bidang pembinaan
pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan anak usia dini,
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan pendidikan nonformal.

2) Melaksanakan kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, dan pendidikan nonformal.

3) Memberikan petunjuk teknis pelaksanaan di bidang pembinaan pendidik dan
tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama dan pendidikan nonformal.

4) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan dan pengembangan karier
pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan anak usia dini,
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan pendidikan nonformal.

5) Melaksanakan dan menganaisis kebutuhan dan kelebihan di bidang
pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini,
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan pendidikan nonformal.

6) Menyusun database di bidang pembinaan pendidik dan  tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usia dini dan nonformal, sekolah

dasar serta sekolah menengah pertama.
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7) Menyelenggarakan pelatihan untuk pengembangan kompetensi dan
kualifikas bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan
anak usia dini dan nonformal, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.

8) Melaksanakan uji kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan anak usia dini dan nonformal, sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama.

9) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas di bidang pengembangan
mutu dan profesi serta pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan pendidikan nonformal.

10) Memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan.

11) Menilai prestas kerja kepala seks dilingkungan bidang pembinaan
ketenagaan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan karir.

12) Menyusun laporan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan pendidikan nonformal.

13) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan

Pendidikan Nonformal

Tugas:

Melaksanakan pengembangan mutu dan profes serta pembinaan tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan anak usiadini dan nonformal.
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Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seks pendidik dan tenaga kependidikan
pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
anak usiadini dan pendidikan nonformal.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pelaksanaan kegiatan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
anak usiadini dan pendidikan nonformal.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi pendidik dan tenaga

kependidikan pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan kebijakan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pemberian petunjuk teknis pelaksanaan
kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan satuan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

3) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

4) Melaksanakan dan menganalisis kebutuhan dan kelebihan di  bidang
pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan anak

usia dini dan pendidikan nonformal.
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5) Menyusun database di bidang pembinaan pendidik dan  tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usiadini dan nonformal.

6) Menyelenggarakan pelatihan untuk pengembangan kompetensi dan
kualifikas bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan
anak usiadini dan nonformal.

7) Melaksanakan uji kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan anak usia dini dan nonformal.

8) Memantau dan mengevaluas pelaksanaan tugas di bidang
pengembangan mutu dan profesi serta pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan anak usiadini dan pendidikan nonformal.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

10) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

11) Menyusun laporan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal.

12) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kepala Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Sekolah Dasar

Tugas:

Melaksanakan pengembangan mutu dan profesi serta pembinaan tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan Sekolah Dasar.
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Fungs :

1) Penyusunan rencana kegiatan seks pendidik dan tenaga kependidikan
pendidikan sekolah dasar.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
sekolah dasar.

3) Penyigpan bahan koordinasi dengan instans terkait dalam rangka
pelaksanaan kegiatan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
sekolah dasar.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seksi pendidik dan tenaga

kependidikan pendidikan sekolah dasar.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan kebijakan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan sekolah dasar.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pemberian petunjuk teknis pelaksanaan
kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan satuan
pendidikan sekolah dasar.

3) Mdaksanakan penyusunan bahan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan sekolah dasar.

4) Melaksanakan dan menganalisis kebutuhan dan kelebihan di  bidang
pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan sekolah

dasar.
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5) Menyusun database di bidang pembinaan pendidik dan  tenaga
kependidikan satuan pendidikan sekolah dasar.

6) Menyelenggarakan pelatihan untuk pengembangan kompetensi dan
kualifikas bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan
sekolah dasar.

7) Melaksanakan uji kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan sekolah dasar.

8) Memantau dan mengevaluas pelaksanaan tugas di bidang pengembangan
mutu dan profesi serta pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan sekolah dasar.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

10) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan pengembangan
Karir.

11) Menyusun laporan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan sekolah dasar.

12) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Sekolah Menengah

Pertama

Tugas:

Melaksanakan pengembangan mutu dan profesi serta pembinaan tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.
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Fungsi :

1) Penyusunan rencana kegiatan seksi pendidik dan tenaga kependidikan
pendidikan sekolah menengah pertama.

2) Pelaksanaan kebijakan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
sekolah menengah pertama.

3) Penyigpan bahan koordinas dengan instans terkait dalam rangka
pelaksanaan kegiatan seksi pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
sekolah menengah pertama.

4) Pelaksanaan pembinaan secara intensif seks pendidik dan tenaga

kependidikan pendidikan sekolah dasar.

Tugas Pokok :

1) Menyusun bahan perumusan kebijakan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.

2) Melaksanakan penyusunan bahan pemberian petunjuk teknis pelaksanaan
kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan
satuan Sekolah Menegah Pertama.

3) Melaksanakan penyusunan bahan pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan satuan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.

4) Melaksanakan dan menganalisis kebutuhan dan kelebihan di  bidang
pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan Sekolah

Menegah Pertama.
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5) Menyusun database di bidang pembinaan pendidik dan  tenaga
kependidikan satuan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.

6) Menyelenggarakan pelatihan untuk pengembangan kompetensi dan
kualifikas bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan satuan pendidikan
Sekolah Menegah Pertama.

7) Melaksanakan uji kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.

8) Memantau dan mengevaluas  pelaksanaan tugas di bidang pengembangan
mutu dan profesi serta pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan
satuan pendidikan Sekolah Menegah Pertama.

9) Mendistribusikan dan memberi petunjuk kepada bawahan sesuai bidang
tugas.

3. Vis dan Mis Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wajo.

a Vis
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkarakter religius, cerdas dan

kompetitif.

b. Misi
1) Peningkatkan kualitas pelayanan administrasi umum Dinas Pendidikan.
2) Mewujudkan pendidikan berkualitas, terjangkau secara adil dan merata.
3) Mewujudkan pendidikan dan tenaga kependidikan yang professional.

4) Meningkatkan kuantitas, kualitas dan fungsi sarana prasarana pendidikan.
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5) Meningkatkan profesionadlitas, transparan dan akuntabilitas lembaga
pendidikan.

6) Membutuhkan semangat keunggulan kompetitif dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi dilandasi iman dan tagwa.

7) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan

pendidikan.

B. Pengumpulan Data

Pada bab ini peneliti akan menygjikan data — data yang di dapat selama
melakukan penelitian di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wagjo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kusioner
yang dideskripsikan kepada 54 orang pegawai sebagal responden utama di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo. Dari kusioner yang
telah di deskripsikan kepada pegawai sebanyak 54 orang responden dan yang
telah di kembalikan juga sebanyak 54 kusioner dari setigp respondenya dan
dalam Penygjian data meliputi data — data tentang identitas responden dan
retribusi jawaban pegawai terhadap pertanyan yang akan di uraikan. Selain itu
terlebih dahulu peneliti akan menygjikan tabel yang akan berupa jumlah sampel
dan tingkat pengembalian kusioner dalam penelitian yang di lakukan peneliti

adapun tabelnya sebagai berikut:

Table 4.1 Jumlah sampel dan tingkat pengembalian kusioner
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K eterangan Jumlah
Total kusioner 54
Total pengembalian 54
Total kusioner yang tdk kembali 0
Responden rate ( tingkat pengembalian ) 100%
Total kusioner yang di olah 54

Sumber :kusioner penelitian 2018

Dari data diatas dapat dilihat jika kusioner yang telah di bagikan kepada 54
responden pegawal telah mendapatkan respon yang baik dari semua reseponden
yang ada. Dengan melihat jJumlah sampel dan tingkat pengembalian kusioner
maka dapat di ketahui beberapa data mengenai identitas responden seperti status

kepegawaian dan golongan pegawai yang akan diuraikan dalam tabel frekuens :

Tabel 4.2Jumlah Responden berdasarkan Status K epegawaian

No Status K epegawaian Frekuens (orang) | Persentase
aum | 1 | Aparatur Sipil Negara (ASN) 25 46,30
b 2. | Tenagahonorer 29 53,70
er
Jumlah 54 100

data : Kusioner Pendlitian 2018

Dari data di atas dapat dilihat jika jawaban yang di berikan responden Iebih
banyak pegawai yang berstatus tenaga honorer di mana jumlah persentase
jawaban pegawai honorer 53,70 % sebanyak 29 pegawa sedangkan jumlah
persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) berjumlah 46,30 % sebanyak 25
pegawai. dari jawaban diatas dapat di ketahui bahwa dari 54 kusioner yang di
bagikan kebanyakan pegawai yang berstatus honorer yang memberikan

jawabannya dan dapat juga dilihat bahwa dari banyaknya pegawai di Kantor
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgjo yang lebih banyak adalah

pegawai yang berstatus honorer.

Tabe 4.3 Jumlah Responden berdasarkan Golongan

No Golongan Frekuensi (orang) Per sentase

1 la—1d 0 0%

2. lla—1ld 5 20%

3. la—1l1d 13 52%

4. IVa-IVb 7 28%
Tota 25 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Dengan adanya data diatas kita dapat mengetahui bahwa jawaban yang
diperikan pegawal yang berstatus ASN dari golongan yang berbeda bahwa
pegawal yang bergolongan lla — 11d sebanyak 20% dengan jumlah 5 orang, dan
pegawa yang berstatus golongan Illa — 111d sebanyak 52 % dengan jumlah 13
orang, sedangkan pegawai yang bergolongan IVa - Vb sebanyak 28 % dengan
jumlah 7 orang. Dari data tersebut dapat dissimpulkan bahwa jawaban yang
diterima lebih banyak dari Pegawai ASN yang bergolongan Il1a - 111d sebanyak
52 % dengan jumlah 13 orang dari jumlah rata — rata responden sebanyak 54
responden yang terdiri dari jawaban ASN berjumlah 25 orang pegawai dan

honorer berjumlah 29 orang.

C. Hasil Pendlitian

Penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo ini di
laksanakan pada bulan Agustus 2018 s/d September 2018. Dalam penelitian

adapun yang menjadi target reponden dalam penelitian ini adalah pegawai di
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Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dengan jumlah 54

orang orang pegawai.

1. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dapat diartikan sebaga kekuatan — kekuatan yang
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
organisasi. Kekuatan — kekuatan yang pempengaruhi secara langsung atau tidak
yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat pada indikator lingkungan
kerja di bawah ini yang kemudian akan di uraikan dan selanjutnya akan
dilakukan dianalisis data pada variabel lingkungan kerja. Adapun indikatornya

yaitu :

a. Upah yang layak dan adil

Upah yang layak dan adil adalah sesuatu yang berkaitan dengan gaji yang
diterima pegawai apakah ggji yang di terima sudah sesuai dengan kinerja
pegawai dan sudah memenuhi kebutuhan sehari — harinya. Maka untuk
mengetahui indikator lingkungan kerja yang di ukur dari sub indikator dalam 4
pertanyaan untuk itu dapat dilihat dari jawaban responden terhadap sub indikator
tersebut yang kemudian akan dideskripsikan atau di analisis berdasarkan jawaba
ke 54 responden tersebut. Sub indikator lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel

4.4 sampai padatabel 4.8 Sebagai berikut :

Tabel 4.4 Ggji yang Layak dan Adil

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 7 13,0
Setuju (S) 38 70,4
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Ragu — Ragu (RR) 8 14,8

Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0

Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner penelitian 2018

Berdasarkan tabel 4.4 di atas berdasarkan tanggapan responden terkait gaji
yang layak dan adil yang di terima pegawai ini kebanyak jawaban yang
didominasi pada jawaban 70,4 % dengan jumlah responden 38 orang. Sedangkan

untuk jawaban terendah sebanyak 1,9% dengan jumlah jawaban 1 orang.

Berdasarkan hasil observas tentang gaji yang layak dan adil menjelaskan
bahwa sebagian besar dari mereka telah menerima ggi yang layak dan adil
sesuai dengan kinerjanya di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wgjo. Berdasarkan pengamatan peneliti memang ada sebagian besar
pegawa yang menerima gaji yang sesuai berdasarkan tingkat jabatan dan
pangkat golongan yang dapat. Akan tetapi lain halnya dengan ggji yang diterima
tenaga honorer selain tidak memenuhi kebutuhannya atau bisa di katakan belum
layak dan adil mereka tetap malaksanakan pekerjaannya meskipun mereka
belum terangkat jadi Aparatur Sipil Negara. Hal ini menunjukkan bahwa secara
spesifik lingkungan kerja pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo cukup baik dilihat dari gaji yang di terima pegawai sudah dapat

dikatakan layak dan adil.

Table 4.5 Motivas Kerja

| |tem Pertanyaan | Jumlah | Persentase (%) |
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Sangat Setuju (SS) 12 22,2

Setuju (S) 32 59,3

Ragu — Ragu (RR) 9 16.7

Tidak Setuju (TS) 1 19
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0

Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Penelitian 2018
Bersadarkan uraian jawaban responden pada tabel 4.5 terkait sub indikator

dari upah yang layak dan adil tentang ggji yang di terima merupakan bagian dari
motivas dapat dikatakan bahwa perolehan hasil terbanyak dengan jawaban
setuju sebanyak 59,3 % dengan jumlah jawaban reponden 32 dan untuk
perolehan jawaban yang rendah yaitu jawaban tidak setuju sebanyak 1,9 dengan

jumlah jawaban 1 orang responden.

Berdasarkan hasil observasi tentang upah yang layak dan adil terkait sub
indikator di atas menjelaskan bahwa ketika pegawai dalam megaankan tugas
yang di embankan salah satu motivasi yang dalam bekerja adalah ggji yang di
terima. Hal ini menujukkan bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo sudah menunjukkan jika selain motivasi dalam bentuk lisan
tapi ada juga motivas yang terakit dengan gaji yang di terima jika bahwa sahnya
gai yang di terima pegawa sudah memenuhi atauran yang di mana gaji yang

terimanya berdasarkan kinerja pegawai itu sendiri.

Tabel 4.6 Produktivitas Kerja

|tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 6 11,1
Setuju (S) 36 66,7
Ragu — Ragu (RR) 9 16,7
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,9
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| Jumlah Total | 54 | 100 |

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Sumber Data : Kusioner Penelitian 2018

Dari hasil hitungan di atas untuk sub indikator tentang produktivitas kerja,
perolehan jumlah terbanyak pada jawaban setuju sebanyak 66,7% dengan
responden 36 orang dan jawaban terendah pada jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 1,9 % dengan jumlah responden 1 orang.

Berdasarkan hasil observas dari sini dapat kita lihat bahwa produktivitas
kerja dapat dikatakan sebagai bentuk peningkatan kerja pegawa dimana
produktivitas kerja merupakan suatu ukuran bagi pegawal untuk meningkatkan
produktivitas kerjanya yang dimana memerlukan sikap mental yang baik dari
pegawai ,selain itu peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat melalui cara
kerja yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dan hasil kerja yang
diperoleh.produktivitas kerja pegawai dapat dilihat dari cara kerja setiap bidang
yang ada pada di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo dimana
setigp bidang mempunyai tugas dan fungsi masing — masing dan setiap bidang
harus mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik agar hasil yang di
peroleh juga baik.dengan melihat indikator awal tentang upah yang layak dan
adil peneliti dapat menganalisis jika produktivitas kerja pegawal di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wagjo terbilang baik. Dan dengan
begitu apabila produktivitas kerja pegawal baik dapat di pengaruhi pada gaji

yang di terimanya. Dan untuk jawaban yang lain terdiri dari ragu — ragu, tidak

99



Tabdl 4.7 Konsisten

setuju dan sangat tidak setuju mungkin saja ada faktor atau pengaruh dari luar

dimana pendliti tidak menjadikan bagian dari indikator dalam penelitian ini.

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 9 16,7
Setuju (S) 39 72,2
Ragu — Ragu (RR) 3 5,6
Tidak Setuju (TS) 3 5,6
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018

Dari hasil hitungan di atas pada tabel 4.7 untuk sub indikator tentang
produktivitas kerja, perolehan jumlah terbanyak pada jawaban setuju sebanyak
72,2% dengan responden 39 orang dan jawaban terendah pada jawaban tidak
setuju sebanyak 5,6 % dengan jumlah responden 3 orang.

Berdasarkan hasil observas tentang sub indikator konsisten yang dimaksud
peneliti disini bahwa selain konsisten dalam bekerja yang mencerminkan
perasaan pegawal yang sebenarnya ketika melakukan pekerjaan namun yang
harus di pertimbangkan juga adalah gaji yang di terima pegawa yang dimana
dimaksud disini apakah ggji yang di terimi sudah sesua dan memenuhi aturan
yang ada, akan tetapi dari hasil pengamatan peneliti bahwa di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dalam hal konsistensi penerimaan
gaji bagi pegawai itu sudah sesuai dan berdasarkan aturan maupun kinerjanya
selama bekerja di kantor tersebut. Akan tetapi yang perlu di perhatikan bagi
pemimpin agar dalam konsisten pemberian ggji juga sebaiknya juga di terapkan
pada pegawa honorer agar ketika dalam bekerja bisa mencapa hasil yang

maksimal .
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Tabel 4.8 Indikator Upah yang layak dan Adil

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
Pl 0 19 | 148 | 704 | 13,0 100
P2 0 19 | 16,7 | 59,3 | 22,2 100
P3 1,9 37 | 16,7 | 66,7 | 11,1 100
P4 0 5,6 56 | 722 | 16,7 100
Rata—Rata | 047 | 33 | 135 | 67,1 | 157 100
Jumlah 1 1,7 7 36 8,5 54

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan dan
K ebudayaan Kabupaten Wajo dapat diketahui bahwa lingkungan kerja di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wago cukup baik dalam hal
pemberian gaji bagi pegawa yang telah diterapkan baik dari gaji yang layak
bagi peagwai, sebaga motivasi, produktivitas kerja maupun konsistensi dalam
hal pemberian ggii. Dan dengan melihat jawaban reponden dari setiap sub
indikator upah yang layak dan adil yang tertinggi adalah pada sub indikator
konsistensi dalam artian bahwa ggji yang di terima pegawai sudah terlaksana
berdasarkan pada aturan yang ada dan berdasarkan hasil dari kinerja pegawai itu
sendiri.

Upah yang layak dan adil ini berkaitan terhadap lingkungan kerja pegawai
yang tidak terlepas dengan adanya peran seorang pemimpin maupun seorang
pegawa dalam melaksanakan tugas yang di embankan kepada mereka. Maka
dapat di simpulkan bahwa indikator upah yang layak dan adil terhadap
lingkungan kerja ini merupakan suatu peran penting bagi seorang pegawai
dalam bekrja yang dimana dapat diketahui bahwa lingkungan kerja bagi seorang

pegawai itu hal yang terpenting agar tercapainya hasil kerja yang baik.
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b. Kesempatan untuk maju / promosi

Kesempatan untuk maju / promosi adalah bahwa adanya hal tesebut akan
memberikan penting bagi setiap karyawan. Dengan promosi berarti ada jabatan
untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dan memberikan status sosial
seperti wewenanang (Outhority), tanggung jawab. Serta pengahasilan
(outcomes) yang semakin besar bagi karyawan maupun pegawai. Kesempatan
untuk maju / promosi dalam peneltian ini adalah suatu bagian dari variabel
lingkungan yang dimana disini dapat dilihat uraian jawaban responden
berdasarkan sub indikator yang kemudian akan di analisis. Untuk melihat

jawabat responden terdapat pada tabe; 4.9sampai padatabel 4.12 yaitu :

Tabel 4.9 Tanggung Jawab

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 6 11,1
Setuju (S) 37 68,5
Ragu — Ragu (RR) 9 16,7
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Penelitian 2018
Dari hasil data diatas pada tabel 4.9 dapat ketahui bahwa tanggung jawab

yang dimaksud dalam penelitian ini dan dengan melihat jawaban respon
terhadap pertanyaan tesebut Dari hasil di atas menyatakan bahwa untuk jawaban
sub indikator didominasi pada jawaban setuju dengan persentase 68,5% dengan
jumlah responden 37 orang yang memberikan jawabanya. Hal lain juga dilihat
padanilai terendah bahwa jawaban responden sebanyak 3,7% dengan responden
2 orang bgitupun untuk jawaban ragu — ragu dimana jawaban yang berikan di

pengaruhi faktor lain yang peneliti tidak masukkan dalam sub indikator.
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Berdasarkan hasil observas bahwa dimana jika pegawai berkesempatan
menaikkan posisinya yang tenaga honorer ke ASN ini akan membuat pegawal

merasa akan lebih bertanggung jawaba terhadap pekerjaan yang di embankan

kepada mereka.
Tabel 4.10 Wewenang
|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 7 13,0
Setuju (S) 34 63,0
Ragu — Ragu (RR) 12 22,2
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018

Dari hasil pada tabel 4.10 yang terkait sub indikator wewenang bahwa
wewenang yang dimaksud peneliti adalah pegawal di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wagjo dalam setigp bidang yang ditempati di beri
tugas atau wewenang sesuai dengan bidang yang di tempatinya. Hasil hasil
jawaban responden jawaban terbanyak untuk wewenang adalah setuju sebanyak

63,0% denga responden 34 orang.

Berdasarkan hasil observasi dapat di ketahui bahwa sebagian dari pegawal
setuju jika dalam pemberian tugas di setiap bidang di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan pemimpin atau Kepala Dinas memberikan hak untuk
berpendapat atas apa yang mereka kerjakan. Meskipun di antara sebagian
pegawai masih kurang setuju akan tetapi dengan hasil di atas dapat di

kategorikan baik.
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Tabel 4.11 perubahan status sosial

| tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 8 14,8
Setuju (S) 35 64,8
Ragu — Ragu (RR) 9 16.7
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data ; Kusioner Pendlitian 2018

Dari hasil pada tabel 4.11 yang terkait sub indikator perubahan status sosia
bahwa jawaban yang dominasi setuju ini sebanyak 64,8% dengan responden 35

orang dan yang terendah adalah adalah 3,7 dengan responden 2 orang.

Berdasarkan hasil observas maka dapat dikatakan bahwa pegawal di Kantor
Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Wagjo terkait dalam hal indikator
kesempatan untuk maju atau promosi bahwa tidak lepas dari adanya perubahan
satatus sosia. Disini dapat dilihat bahwa pegawa di Kantor Dinas Pendidikan
dan kebudayaan Kabupaten Wao setuju jika dengan adanya pengangkatan
pegawa dimana dengan hal tersebut selain adanya tanggung jawab maka juga

aka nada perubahan status sosial bagi pegawai itu sendiri.

Tabel 4.12 Indikator Kesempatan Untuk Maju/Promosi

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 74 | 204 | 61,1 | 111 100
P2 0 37 | 16,7 | 685 | 11,1 100
P3 0 19 | 222 | 63.0 | 13.0 100
P4 0 37 | 16,7 | 648 | 148 100
Rata — Rata 0 4,1 19 64,4 | 125 100
Jumlah 0 2 10 35 7 54

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018
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Pada tabel 4. 12 dapat di ketahui bahwa keseluruhan jawabann untuk
Kesempatan untuk maju atau promos berdasarkan sub indikator dapat peneliti
analisis deskriptifnya bahwa dengan melihat jawaban respon dengan didominasi

jawaban setuju sebanyak 64,5 dengan jumlah rata — rata 35 responden

Maka hasil observas dari penelitian ini jika kesempatan untuk maju/promosi
adalah suatu ha yang penting bagi pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo agar dalam bekerja lebih bertanggung jawab |,
penghasilan pegawai lebih baik dan dalam melaksanakan wewenang yang di
berikan lebih baik begitupun dengan adanya perubahan status sosid bahwa
masih ada pegawai yang kurang setuju terhadap apa yang berkaitan dengan
kesempatan kerja baik dari pengaruh kesempatan maju/promosi ataupun dari

pengaruh dari luar dimana peneliti tidak memasukkan dalam indikator terkait

c. Keamanan Kerja

Keamana kerja adalah Guna menjaga tempat dan kondis lingkungan kerja
tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya.
Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan
tenaga Satuan Petugas Keamanan demi keamanan dan kepuasan pegawal.
Keamana kerja yang dimaksud dalam penelitian ini bagaimana pegawai di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao mendapatkan
berupa fasilitas baik berupa jaminan kerja, pelatihan pegawai, keamanan
pegawai, dan kepuasan kerja pada pegawai. Untuk itu untuk melihat pernyataan
responden terkait indikator keamanan kerja yang buat pertanyaan berdasarkan

sub indikatornya dapat dilihat padatabel 4.13 sampai pada 4. 16yaitu:
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Tabel 4.13 Pelatihan Pegawai

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 2 3,7
Setuju (S) 38 70,4
Ragu — Ragu (RR) 11 20,4
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,9
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusionel Penelitian 2018

Dari hasil tabel 4.13 bahwa jawaban pegawai tekait sub indikator Pelatihan
pegawai bahwa jawaban terbanyak 70,4% dengan jumlah responden 38 orang
dan jawaban terendah adalah 1,9%.

Berdasarkan hasil observasi disini kita ketahui bahwa pegawai di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao setuju dengan adanya
pelatihan pegawai kerena menurut analisis peneliti bahwa pelatihan bagi
pegawa sangat diperlukan terutama dalam hal peningkatan kemampuan dan
kompetens pegawai agar untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kualitas
pelaksanaan tugas yang diembannya dengan semangat kerjasama dan
tanggungjawab sesuai dengan lingkungan kerjanya. Seperti hanya pelatihan
pegawa yang dilakukan terkhususnya bagi pegawai negri sipil adalah diklat
pragabatan dan diklat dalam jabatan. Diklatpim merupakan bagian dari diklat
daam jabatan. Diklatpim ini dilaksanakan untuk mencapai persyaratan
kompetens kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan jenjang
jabatan structura diklatpim terdiri dari Diklatpim Tingkat IV, Tingkat IlI,
Tingkat 11, dan Tingkat |. Masing-masing jenis diklatpim tersebut diperuntukkan
bagi jabatan struktural eselon 1V, eselon 111, eselon 11, dan eselon |. Diklat dalam

jabatan yang selanjutnya disebut sebagai Pendidikan dan Pelatihan
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Kepemimpinan (Diklatpim) merupakan kewagjiban peabat sebelum diangkat
sebagal peabat  struktural melainkan merupakan syarat  kompetensi

kepemimpinan aparatur pemerintahan yang sesuai dengan jenjang jabatan

strukturalnya.
Tabel 4.14 Keamanan Pegawai
| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 8 14,8
Setuju (S) 33 61,1
Ragu — Ragu (RR) 12 22,2
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Untuk tabel 4.14 disini dinyatakan bahwa keamanan kerja pegawai
didominasi pada jawabab setuju dengan kata lain kemanan pegawai di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo cukup baik dengan melihat
persentasenya sebanyak 61,1% dengan jumlah responden 33 orang,

Berdasarkan hasil observasi bahwa dari jawaban diatas dalam artian disini
baik dari bentuk pelatihan bagi pegawai maupun yang lainnya sudah tersedia baik
dari fasilitas — fasilitas maupun adanya petugas keamanan di lingkungan kerja
pegawai. Meskipun begitu pemimpin agar dapat lebih memperhatiakn keamanan
kerja pegawai bahwa disini diindikasikan bahwa masih ada pegawai yang kurang
setuju dengan kemanan kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo bak itu di pengaruhi dari faktor keamanan kerja itu sendiri

ataupun dari luar.

| |tem Pertanyaan | Jumlah | Persentase (%) |
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Sangat Setuju (SS) 3 74

Setuju (S) 39 72,2

Ragu — Ragu (RR) 11 18,5

Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0

Jumlah Total 54 100

Tabel 4.15 Kepuasan Kerja

Sumber penelitian : Kusioner Penelitian 2018

Berdasarkan tabel 4.15 Tentang Kepuasan Kerja bagian dari indikator

keamanan kerja dapat dilihat bahwa jawaban setuju sebanyak 72,2 % dengan

jumlah 39 dan yang terendah

Maka hasil observasi dari peneltian ini dapat kita analisis jika pegawai di
Kantor Dinas pendidikan dapat dikatakan bailk dengan kata lain kepuasan

pegawai atas kemanan dalam bekerja sudah sesuai berdasarkan apa yang sudah

1,9 %.

di tetapkan di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan .

Tabel 4.16 Jaminan Kerja

Item Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 9 16,7
Setuju (S) 30 55,6
Ragu — Ragu (RR) 13 24,1
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018
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Berdasarkan tabel 4.16 Tentang Jaminan Kerja bagian dari indikator
keamanan kerja dapat dilihat bahwa jawaban setuju sebanyak 55,6% dengan
jumlah 30 dan yang terendah 1,8 %.

Berdasarkan hasil observasi bahwa terkait jaminan kerja pegawa di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Wajo sangat setuju dengan adanya
jaminan kerja akan tetapi dari hasil pengamatan peneliti bahwa jaminan kerja
bagi pegawa masih kurang terpenuhi.

Tabel 4.17 Indikator Keamanan Kerja

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %

P1 1,9 37 | 204 | 704 | 3,7 100
P2 0 19 | 222 | 61,1 | 148 100
P3 0 19 | 185 | 722 | 74 100
P4 0 37 | 241 | 55,6 | 16,7 100
Rata—Rata | 047 | 28 | 21,3 | 64,8 | 10,6 100
Jumlah 1 1 115 | 35 5,7 54

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018

Berdasarkan hasil observas maka dengan melihat keseluruhan jawaban
terkait sub indikator keamanan kerja maka dapat di deskripsikan bahwa, untuk
keamanan kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo dapat di katakan baik karena baik dari segi pelatihan untuk
pegawa maupun keamanan kerja dan keseluruhan sub indikator terkait
mendapat perlohan jawaban rata — rata 64,8 % dari keseluruhan jawaban setuju
di setiap sub indikator.
d. Tempat Kerjayang Baik

lingkungan kerja atau tempat kerja yang baik adalah segala sesuatu yang ada

di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
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tugas-tugas yang di embanka. Tempat kerja yang baik yang dimaksud penéliti
disini adalah apakah fasilitas, kondisi tempat kerja perasaan aman dan nyaman
pegawai selama bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan K ebudayaan Kabupaten
Wagjo. Nah untuk mengetahui hal tesebut peneliti akan menguraikan jawababn
responden dari pertanyaan yang dibuat kemudian dianalisis berdasarkan jawaban
reponden dapat di lihat padatabel 4.18 dengan 4.22 yaitu :

Tabel 4.18 Kondis tempat kerja

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 5 9,3
Setuju (S) 37 68,5
Ragu — Ragu (RR) 8 14,8
Tidak Setuju (TS) 3 5,6
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,9
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Dari hal tersebut pada tabel 4.18 bahwa sub indikator terkait kondisi tempat

kerja pegawai cukup baik berdasarkan hasil dari jawaban responden dengan
persentase 68,5% dengan jumlah responden 37 orang. Dan sedangkan nilai
terendah pada jawaban sangat tidak setuju dengan jumlah 1,9% dengan jawaban

responden 1 orang .

Berdasarkan hasil observasi bahwa dapat diindikasikan bahwa kondisi tempat
kerja pegawai sudah memenuhi segala kebutuhan pegawai baik dari lokasi yang
strategis dimana lokasi yang strategis ini letak kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo mudah di jangkau dan memudahkan pegawal

dalam melaksanakan pekerjaan. Karena dengan adanya kondisi tempat kerja
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yang baik maka dapat pula meningkatkan kerja pegawai yang telah di embankan

kepada mereka.

Tabel 4.19 Fasilitas Pegawal

| tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 8 14,8
Setuju (S) 36 66,7
Ragu — Ragu (RR) 8 14,8
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018

Daam hal ini pada tabel 4.19 terkait sub indikator tempat kerja yang baik
berdasarkan hasil observas peneliti bahwa untuk fasilitas pegawai di kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo sudah cukup baik di sini
kita dapat deskripsikan jika fasilitas di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wgjo sudak terpenuhi dan sesuai pada apa yang sudah

di tentukan seprti halnya penyedian kompuer bagi pegawai dalam bekerja.

Tabel 4.20 rasa nyaman pegawai

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 5 9,3
Setuju (S) 40 74,1
Ragu — Ragu (RR) 7 13.0
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Pada tabel 4.20 dasarkan hasil observasi peneliti bahwa jawaban responden di
dominas pada jawaban setuju. Dari sini kiteahui bahwa untuk tingkat

kenyamanan pegawai dalam bekerja sudah baik dan sudah terpenuhi selama
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bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dengan
kata lain kepala di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
dalam hal kenyamanan pegawai dalam bekerja sudah terpenuhi sesuai dengan apa

yang diinginka pegawainya.

Tabel 4. 21 Rasa aman

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 10 18,5
Setuju (S) 30 55,6
Ragu — Ragu (RR) 11 20,4
Tidak Setuju (TS) 3 5,6
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Berdasarkan hasil observas penelitian pada tabel 4.21 bahwa jika jawaban
pada sub indikator rasa aman didominasi dengan jawaban setuju dengan kata
lain dapat di kategorikan cukup baik. Dalam artian bahwa jika keamanan yang
disediakan di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo sudah

baik tertama dalam hal keberadaan satpam untuk mengawas pegawai selama

dalam bekerja.
Tabel 4.22 Indikator Tempat Kerja yang Baik
Pertanyaan | STS | TS RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 1,9 56 | 148 | 685 | 93 100
P2 0 37 | 148 | 66,7 | 14,8 100
P3 0 37 | 130 | 741 | 93 100
P4 0 56 | 204 | 55,6 | 185 100
Rata—-Rata | 047 | 47 | 158 | 66,2 | 12,9 100
Jumlah 1 2 8 36 7 54

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018
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Pada tabel 4.22 maka hasil observasi peneltian bahwa dari keseluruhan
jawaban responden tentang indikator tempat yang baik dapat di deskriptifkan
bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo tempat
kerjanya sudah baik dan terpenuhi dengan segala kebutuhan pegawai selama
bekerja adapun hasil perolehan persetanse keseluruhan yang di dominasi
jawaban setuju
e. Perlakuan yang Wajar

Bahwa adanya perlakuan yang baik, manusiawi, adil dan tidak dibeda —
bedakan dengan pegawa yang lain. Perlakuan yang wajar yang di maksud
peneliti tersebut dapat kita lihat pada uraian sub indikator yang berdasarkan
jawaban responden dan kemudian diandilis seberapa besar sub indikator

adakaitannya dengan lingkungan kerja. Uraiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.23 Perlakuan yang Baik

| tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 7 13,0
Setuju (S) 37 68,5
Ragu — Ragu (RR) 8 14,8
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Penelitian 2018
Dalam hal ini pada tabel 4.23 tentang sub indikator perlakuan yang baik

dimana jawaban yang di berikan responden 68,5% dengan jumlah jawaban 37

orang. dengan kata lain bisadi kategorikan baik. Dan jawaban terendah 3,7%.

Maka hasil observasi dari penelitian ini bahwajadi untuk perlakuan yang baik

di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo bahwa perlakuan

113



yang baik dari pemimpim maupun dengan sesama pegawal sudah baik dalam

bekerja.
Tabel 4.24 Keadilan
|tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 7 12,9
Setuju (S) 37 68,5
Ragu — Ragu (RR) 9 16,7
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018

Dalam hal ini dari jawaban responden dari tabel 4.24 bahwa keadilan yang
maksud peneliti adalah bagaimana seorang pemimpin bisa memberikan
perlakuan yang sama bagi pegawainya baik yang sebaga keluarga maupun
hanya sebagai pegawai biasa dan ini diindikasikan bahwa berdasarkan jawaban

responden sebanyak 68,5 % dengan jumlah reponden 37 orang.

Jadi berdasarkan hasil observasi peneltian bahwa di Kantor Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Wao dalam ha keadilan sudah baik atau dapat di

katakan professional selama dalam bekerja.

Tabel 4.25 Hubungan antara Bawahan dan Pemimpin

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 10 18,5
Setuju (S) 32 59,3
Ragu — Ragu (RR) 10 18,5
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber Data : Kusioner Penelitian 2018
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Berdasarkan tabel 4.25 bahwa berdasarkan dari hasil observas terkait sub
indikator tentang hubungan bawahan dan pemimpin terbilang cukup baik dengan
melihat hasil jawaban responden yang di dominasi padawa jawaban setuju Dapat
kita deskriptifkan bahwa hubungan pemimpin dengan bawahan di Kantor Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo cukup baik dan sesuai apa yang

seharusnya.
Tabel 4.26 Profesional
|tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 7 13,0
Setuju (S) 37 68,5
Ragu — Ragu (RR) 7 16,7
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner peneltian 2018

Dari tabel 4.26 terkait sub indikator professional bahwa jawaban yang
diberikan responden di dominasi dengan jawaban setuju dan bagi jawaban

terendah di berada pada jawaban tidak setuju.

Maka dari itu hasil observasi dalam peneltian ini adalah menyatakan bahwa
pemimpin maupun pegawa di Kantor Dinas Pendidika dan kebudayaan
Kabupaten Wgjo sudah bersikap professional selama dalam bekerja dalam hal
ini sikap professiona yang di terapkan di Kantor Dinas Pendidikan dan

K ebudayaan Kabupaten Wajo sudah cukup baik.

Tabel 4.27 Indikator Perlakuan Y ang Wajar

Pertanyaan | STS | TS RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 37 | 148 | 685 | 13.0 100
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P2 0 19 | 16,7 | 685 | 13.0 100

P3 0 3,7 185 59,3 | 185 100

P4 0 19 | 16,7 | 685 | 13.0 100
Rata - Rata 0 29 | 16,7 | 652 | 144 100
Jumlah 0 15 9 36 17,7 54

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018

Dari keseluruhan jawaban dari semua sub indikator terkait perlakuan yang
wagar dengan perolehan jawaban 65,8 % dengan jumlah 35 responden dari 54
responden disini di indikasikan bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo dengan persentase 65,8 % dengan jumlah 35
orang bahwa dapat di kategorikan baik dengan kata lain pegawal yang berkerja
telah mendapatkan perlakuan yang wajar dari pemimpin maupun sesame

pegawal itu sendiri.

Maka hasil observasi penelitian dalam peneltian ini adalah bahwa di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dalam hal perlakuan yang
waar antara pemimpin dan bawahan sudah cukup baik dan apa yang ada di
kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao seluruh pegawai
saling bekerja sama dalam hal pel aksanaan tugas masing — masing.

Tabel 4.28 Hasil Komulatif atau keseluruhan Jawaban Responden terhdap
Indikator Lingkungan Kerja

No Indikator Penelitian Sangat | Setuju | Ragu - | Tidak | Sangat tidak | Jumlah
Setuju ragu | setuju setuju

(%) (%) (%) | (%) (%) (%)
1. | Upahyang layak dan adil 15,7 67,1 13,5 3,3 0,47 100
2. | Kesempatan untu 12,5 64,4 19 4,1 0 100

maj u/promosi

3. | Keamanan kerja 10,6 64,8 21,3 2,8 0,47 100
4. | Tempat kerjayang baik 12,9 66,2 15,8 4,7 0,47 100
5. | Perlakuan yang waar 14,4 65,2 16,7 2,9 0 100
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Rata- rata 132 | 657 | 173 | 36 | 028 100

Sumber Data : Kusioner Pendlitian 2018

Bersadarkan tabel 4.28 terkait dengan hasil komulatif pernyataan responden
tentang kelima indikator lingkungan kerja bahwa, untuk jawaban keseluruhan
indikator dengan jawaban sangat setuju sebanyak 13,2 %, jawaban setuju 65,7%,
untuk ragu — ragu 17,3% , dan jawaban tidak setuju sebanyak 3,6%dan sangat
tidak setuju sebanyak 0,28%. Dari hasil tersebut berdasarkan hitugan seluruh
indikator yang diambil secara keseluruhan atau nilai rata- ratanya, maka dapat
kita lihat jika dari semua pertanyaan yang digjukan jawaban terbanyak adalah
setuju dengan 65,7% dan dapt dikategorikan bak.dengan begitu untuk
lingkungan kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
tergolong baik dan memuaskan dan ini menjadi indikasi bahwa lingkungan kerja
pegawal yang di nyatakan responden bahwa sudah sesual dengan peraturan yang

ada di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo.
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Tabel 4.29 Tanggapan Responden tentang Lingkungan Kerja

Jawaban Responden Skor
Pertanyaan | STS TS RR S SS
S| % | 5| % Y % > % > %

P1 - - 11| 19| 8 14,8 38 70,4 7 13,0 180
P2 - - 1] 19 9 16,7 32 59,3 12 22,2 160
P3 1119 |2 | 37 9 16,7 36 66,7 6 11,1 160
P4 - - 13| 56| 3 5,6 39 77,2 9 16,7 170
P5 - - 4| 74 | 11 20,4 33 61,1 6 11,1 181
P6 - - 12| 37 9 16,7 37 68,5 6 11,1 180
P7 - - 1] 19 | 12 | 22,2 34 63.0 7 13,0 180
P8 - - 12| 37 9 16,7 35 64,8 8 14,8 193
P9 1192 37 | 11| 204 38 70,4 2 3,7 190
P10 - - 1] 19 | 12| 222 33 61,1 8 14,8 181
P11 - - 1] 19 | 11| 185 39 72,2 3 7.4 170
P12 - - 12] 37 | 13| 241 30 55,6 9 16,7 190
P13 1/19|3)| 56 | 8 14,8 37 68,5 5 9,3 190
P14 - - 12| 37 8 14,8 36 66,7 8 14,8 181
P15 - - 12| 37 7 13,0 70 74,1 5 9,3 158
P16 - - 13|56 |11 | 204 30 55,6 10 18,5 181
P17 - - 12| 37 8 14,8 37 68,5 7 13,0 165
P18 - - 11} 19| 9 16,7 37 68,5 7 13,0 170
P19 - - 12| 37 | 10 | 185 32 59,3 10 18,5 170
P20 - - 11} 19| 9 16,7 37 68,5 7 13,0 195

Total Skor 3.364

Rata-Rata 168,2

(Sumber data yang sudah diolah)

Pada tabel 4.29 diatas, tanggapan responden tentang lingkungan kerja dengan
total 3.364 atau dengan rata — rata skor 168,2 dari 20 item pertanyaan yang di
dapatkan pada keempat indikator yakni, upah yang layak dan adil, kesempatan

untuk maju/ promosi, keamanan kerja, tempat kerja yang baik, dan perlakuan
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yang wajar. Adapun skor tertinggi dari setigp pertanyaan di beri skor 5 dan
untuk skor terendah di beri skor 1. Untuk mengetahui skor maximum variabel
lingkungan kerja (X) adalah sebagai berikut:
Skor Maximum = Skor tertinggi item pernyataan X N X Item pernyataan
=5x54x20
=5.400
Berdasarkan dari hasil penelitian lingkungan kerja di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wgjo diperoleh dari jumlah skor hasil perolehan dalam
pengumpulan data kuesioner dengan yang sebanyak 3.364. Maka tanggapan dari

54 responden terhadap lingkungan kerjs di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wajo yaitu:
Skor Perolehan 100% = 3.364 100% = 62 204
Skor Maximum X ®~ 5400 X 0 Passt

Maka hasil pendlitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
sebesar 62,2 % yang menunjukkan bahwa penelitian responden terhadap
variabel (X) ini berada pada penilaian baik. hal ini secara kontinum dapat dibuat

kategori sebagai berikut :

oI I2o zio ecl) 62,2 sci 1o|o
I
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat
Baik

0 1080 2160 3240 4320 5400

SKB KB CB B SB

Keterangan:
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Sangat Kurang Baik (SKB) =1 =1 x 54 x 20=1080
Kurang Baik (KB) =2 =2x54x%x20=2160
Cukup Baik (CB) =3 =3x54%x20=3240
Baik (B) =4 =4x54x%x20=4320
Sangat Baik (SB) =5 =5x54x20=5400

Berdasarkan hasil penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wajo sebesar 62,2% yang menujukkan bahwa lingkungan kerja berada pada
penilaian baik. Hal tersebut menunjukan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja sehingga dalam menjalankan kerja yang di
embankan belum sepenuhnya baik. Menurut pengamatan peneliti bahwa
lingkungan kerja yang baik itu dimana Tempat kerja dengan fasilitas yang tepat,
dapat mendorong pegawai untuk bekerja dengan nyaman dan penuh semangat
dan apabila segala hal yang terkait faktor kepemimpinan, akuntabilitas dan
faktor kepercayaan terpenuhi maka akan menimbulkan lingkungan kerja yang
baik. Maka dari hasil diatas dengan menunjukkan hasil penilaian baik terkait
lingkungan kerja dapat di ketahui bahwa pegawai di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dapat meningkatkan efisiensi kerja suatu
organisasi tercapai dengan baik.

2. Semangat Kerja
Semangat kerja pegawali adalah perasaan pegawa terhadap dirinya,

pekerjaan, mengjer/pemimpin, lingkungan kerja, dan kesuruhan kehidupan kerja
sebagai pegawai. Berdasarkan hasil penelitian adapun hasil analisis deskriptif
semangat kerja dari sumber kusioner yang telah di bagikan ke responden maka

dapat dilihat hasil analisis deskriptifnya yaitu :

a. Keinginan bekerja dengan baik
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Keinginan bekerja dengan baik adalah adanya ha — hal yang mendorong
karyawan/pegawai untuk tetap bekerja seperti halnya pekerjaan yang menantang,
yang mencakup perasaan untuk berprestasi, bertanggug jawab, kemudian dapat
menikmati pekerjaan itu sendiri. Keinginan bekerja dengan baik dapat dilihat
pada sub indikator yang terkait keinginan bekerja dengan baik pada tabel 4.25

sampai dengatabel 4.2.28 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.30 Menyukal Pekerjaan Sendiri

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 10 18,5
Setuju (S) 29 53,7
Ragu — Ragu (RR) 9 16,7
Tidak Setuju (TS) 6 11,1
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Dari tabel di atas diindikasin bahwa pegawai yang menyukai pekerjaannya

sendiri sebanyak 53,7 % dengan jumlah orang 29 orang responden dan jawaban

terendah adalah tidak setujull,1 %.

Berdasarkan hasil observas penelitian ini dapat di katakana bahwa pegawai
yang bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
dalam ha menyukai pekerjaanya sendri terbilang cukup baik akan tetapi dapat
mempengaruhi semangat kerja pegawai. Dalam hal ini untuk meningkatkat kan
semangat kerja pegawa pemimpin harus memperhatikan keperluan pegawa
ketika dalam bekerja. ddam bekerja masih ada faktor yang yang belum

terpenuhi bagi pegawa untuk semangat kerja pegawa baik dari faktor yang
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terkait sub indikator itu sendiri atau dari faktor indikator lain yang peneliti tidak

masukkan dalam indikator penelitian.

Tabel 4.31 Bertanggung Jawab dengan Pekerjaan

Item Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 19 35,2
Setuju (S) 20 37,0
Ragu — Ragu (RR) 15 27,8
Tidak Setuju (TS) 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Daam hasil diatas pada tabel 4.31 terkait sub indikator bertanggung jawab

dengan pekerjaan bahwa jawaban setuju sebanyak 37.0 % dengan jumlah 20
orang dan untuk jawaban terendah ragu — ragu 27,8 % dengan jumlah 15 orang

jawaban

Dari hasil observasi penditi bahwa ini mengindikaskan bahwa masih
kurangnya pegawai yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaanya
terilihat dari jawaban diatas dapat di kategorikan kurang baik karenaterlihat dari
cara pegawai bekerja dari pengamatan peneliti dilapangan bahwa dalam bekerja
pegawai masih lalai seperti yang terlihat pada jam kerja dimana pegawal
seharusnya datang pada tepat waktu namun masih ada pegawai yang datang
terlambat . pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
KabupatenWajo masih kurang baik dalam artian pegawai mash perlu
meningkatkan semangat kerjanya karena dengan tidak bertanggung jawab dalam

bekerja akan mempengaruhi keinginan pegawai dalam bekerja.
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Tabel 4.32 Adanya Mativasi

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 15 27,8
Setuju (S) 19 35,2
Ragu — Ragu (RR) 18 33,3
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Dari tabel ini dapat kita tahui bahwa untuk sub indikator di atas nilai atau

hasil dari pertanyaan di untuk terbanyak yaitu setuju sebanyak 35,2 % dengan
jumlah 19 orang dan jawaban terendah tidak setuju 3,7 % dengan jumlah 3 orang

responden .

Maka hasil observas penelitian ini yaitu dengan kata lain dapat di
kategorikan cukup baik dengan melihat jawaban setuju. Dari hasil anaisis
deskriptif peneliti bahwa pegawal di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wago masih perlu di berikan motivasi demi peningkatan
produktivitas kerjanya. Meskipin nilai di atas terbilang cukup baik akan tetapi
jawaban setuju yang di berikan sebagian responden juga sebanding dengan
jawaban ragu — ragu jadi pemberian motivas pada pegawai di kantor tersebut

masih perlu di tingkatkan.

Tabel 4. 33 Indikator Keinginan Bekerja dengan Baik
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Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 11,1 | 16,7 | 53,7 | 185 100
P2 0 0 278 | 370 | 352 100
P3 0 37 |333 | 32| 277 100
PA 0 19 | 222 | 53,7 | 22,2 100
P5 0 37 | 204 | 53,7 | 22,2 100
Rata— Rata 0 41 | 241 | 46,7 | 25,2 100
Jumlah 0 2,2 13 | 252 | 136 54

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Dari keseluruhan jawaban reponden diatas adapun hasil observasi penelitian
yaitu jika keinginan bekrja dengan baik bagi pegawai jika dilihat dari nilai
tertinggi 43,4 % dapat dikategorikan cukup baik, meskipun dengan begitu kita
bisa melihat jika pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wago masih perlu di tingkatkan semangat kerja pegawai karena
dengan ditinjau dari keseluruhan jawaban dapat di ketahui jika kebanyakan dari
pegawai masih perlu untuk meningkatkan semangat kerja agar kinerja yang

perlihatkan bisa menjadi lebih baik.

b. Keseungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

bahwa kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan / komitment dalam
bekerja adalah kesanggunpan suatu karyawan atau anggota organisasi untuk
tetap memelihara sebuah nilai dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara
umum. Dari penjelasan tersebut dapat kita lihat jawaban responden terkait yang
di uraikan dalam bentuk pertanyaan berdasarkan sub indikatornya . maka dilihat

pada tabel 4.34 dengan tabel 4.38 sebagai berikut :

Tabel 4.34 Bekerja dengan Profesional

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 14 25,9
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Setuju (S) 21 38,9

Ragu — Ragu (RR) 17 31,5

Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0

Jumlah Total 54 100

Sumber data ; Kusioner Pendlitian 2018

Dari peryataan jawaban diatas pada tabel 4.34 menyatakan bahwa untuk
jawaban sangat setuju dan setuju mendapatpatkan prolehan jawaban yang sama
denga persentase 38,9 % dengan jumlah masing — masing 21 orang dengan kata
lain dapat di kategorikan cukup baik begitupun untuk jawaban terendah tidak

setuju sebanyak 3,7 % dengan jumlah 2 orang.

Adapun hasil observasinya bahwa untuk melihat kesungguhan dalam
melaksanakan pekerjaan cukup baik dan professional dalam bekerja akan tetapi
untuk semangat kerja pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wago dengan melihat jawaban sub indikator diatas bisa dikatan

bahwa semangat kerjadari segi professional pegawai sesual dengan diterapkan.

Tabel 4.35 Penilain Kerja

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 6 11,1
Setuju (S) 23 42,6
Ragu — Ragu (RR) 24 44,4
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Berdasarkn pada tabel 4.35 bahwa sub indikator pada indikator kesungguhan

dalam melaksanakan pekerjaan bahwa jawaban responden tentang penilai kerja
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dengan persentase tertinggi jawaban ragu-ragu 44,4 % dengan jumlah 24 orang
dan untuk nilai terendah sebanyak 1,9 % dari jawban tidakn setuju dengan

jumlah responden 1 orang.

Berdasarkan hasil observasi peneltian bahwa di indikasikan jika penilaian
kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo
dikategorikan cukup baik karena sebagaimna disini penilaian kerja merupakan

suatu yang dapat meningkatkan semangat kerja pegawai.

Tabel 4.36 Adanya Pengawasan

|tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 12 22.2
Setuju (S) 17 315
Ragu — Ragu (RR) 20 37,0
Tidak Setuju (TS) 5 9,3
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Dapat kita lihat dari jawaban responden terkait adanya pengawasan yang di
terapkan di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo bahwa

jawaban tertinggi adalah sebanyak 37,0% dan terendah 9,3%.

Maka hasil obervasi penelitian berdasarkan jawaban responden adalah bahwa
untuk pengawasan dalam bekerja bagi pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo telah di terapkan akan tetapi sebagian responden
merasa bahwa pengawasan kerja yang di terapkan belum sesuai dengan yang
mereka harapkan karena dengan melihat pada jawaban yang didominasi pada

jawaban ragu — ragu maka terkait pengawasan kerja pegawai dapat di
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kategorikan cukup meski perlu ada pembenahan terkait pengawasan kerja itu
sendiri.

Tabel 4.37 Indikator Kesungguhan dalam M el aksanakan Pekerjaan

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 3,7 | 315 | 389 | 259 100
P2 0 19 | 44 | 426 | 111 100
P3 0 93 | 370 | 315 | 222 100
PA 0 93 | 16,7 | 481 | 259 100
P5 0 74 | 296 | 426 | 204 100
Rata — Rata 0 6,3 | 319 | 408 | 21,1 100
Jumlah 0 34 17,2 22 11,4 54

Sumber data ; Kusioner Pendlitian 2018
Dari tabel 4.37 diatas nilai keseluruhan untuk indikator kesungguhan dalam

melaksanakan pekerjaan dengan di dominas pada jawaban setuju dengan
jumlah 40,7% dengan jumlah responden 20 orang dan jawaban terendah tidak

setuju 6,3%.

Maka hasil observas peneliti terkait kesungguhan dalam melaksanakan
pekerjaan dapat dikategorikan cukup baik denga kata lain pegawal di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dalam hal Kesungguhan
dalam melaksanakan tugas sudah baik meskipun diantara pegawa masih kurang

yakin dalam bekerja.

c. Bekerjadengan penuh Kedisiplinan

Kedisplinan adalah fungs operatif dari mangemen sumber daya manusia
yang terpenting karena makin baik disiplin karyawan,semakin tinggi prestas
kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang bak sulit bagi

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Untuk itu berdasarkan
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penjelasan tersebut adapun jawaban responden berdasarkan sub indikatornya
yang kemudian akan di analisis hasil dari jawaban tersebut adalah sebagai

berikut padatabel 4.38 sampai dengan tabel 4.41 :

Tabel 4.38 Pegawai Mematuhi Aturan

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 6 11,1
Setuju (S) 28 51,9
Ragu — Ragu (RR) 19 35,2
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Penelitian 2018
Dari tabel 4.38 tentang sub indikator pegawai mematuhi aturan dengan

melihat jawaban terbanyak 51,9 % sebanyak 28 orang dari jawaban setuju dan

jawaban terendah tidak setuju 1,9% dengan jumlah 1 orang

Adapun hasil observas peneliti berdasarkan jawaban diatas bahwa dapat
diketahui bahwa untuk indikator bekerja dengan penuh kedisiplinan tentang
mematuhi aturan dalam bekerja dikategorikan cukup baik dan pegawai di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo sudah sebagian dari
pegawal tersebut mematuhi aturan baik dari kedisiplinan dalam bekerja karena
dadam melaksanakan pekerjaan pegawa harus serius dan menyelesaikan
tugasnya dengan baik selain itu juga dalam hal absens ataupun disiplin waktu
pegawa yang bekrja harus mematuhi aturan baik itu terkait jam masuk kerja
maupun jam pulang kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan K ebudayaan

Kabupaten Wgjo.

Tabel. 4.39 Ketegasan
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|tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 13 24,1
Setuju (S) 22 40,7
Ragu — Ragu (RR) 18 33,3
Tidak Setuju (TS) 1 1,9
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Dari tabel 4.39 tentang sub indikator pegawa yang disiplin waktu bahwa
untuk jawabaan setuju dengan jawaban terbanyak sebanyak 40,7% dengan 22

reponden, dan jawaban terendah tidak setuju sebanyak 1,9% dan jumlah 1

orang.

Maka dari itu hasil observasi peneliti akan uraikan terkait dengan sub
indikator ketegasan bahwa jawaban responden untuk sub indikator ini cukup
baik, karena ketegasan yang maksud peneliti disini adalah apabila pegawai yang
tidak di siplin sanksi tegas kepada pegawai tersebut. Sejalan dengan hal tersebut
dapat di ketahui bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wajo sudah bersikap tegas kepada pegawai yang tidak disiplin dalam bekrja dan

dengan memberikan sanksi bagi pegawai yang tidak melaksanakan tugas dengan

baik dan ini dapat dikategorikan cukup baik .

Tabel 4.40 Rgjin

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 16 29,6
Setuju (S) 24 4.4
Ragu — Ragu (RR) 13 24,1
Tidak Setuju (TS) 1 1,9

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0

Jumlah Total 54 100

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

129




Untuk tabel 4.40 terkait sub indikator Rajin yang bagian dari indikator
bekerja dengan penuh kedisiplinan bahwa jawaban yang di berikan responden
untuk item pertanyaan hampir perbedaan hanya sedikit disini dapat kitalihat jika
jawaban terbanyak setuju 44,4 % dengan jumlah 24 orang dan jawaban terendah

tidak setuju 1,9 % dengan jumlah 1 orang.

Berdasarkan hasil observas tersebut bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo untuk tingkat kerginan pegawa dalam bekerja
bisa dikatakan cukup baik meskipun dari sebagian pegawa masih kurang baik
daam hal rgin untuk bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo tingkat kergiinan pegawai dalam
bekerja cukup baik berdasarkan kriteria jawaban responden dalan analisis

deskriptif.

Tabel 4.41 Indikator Bekerja dengan Penuh Kedisiplinan

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 19 | 352 | 519 111 100
P2 0 19 | 333 | 40,7 | 241 100
P3 0 19 | 241 444 | 29,6 100
P4 0 11,1 | 222 | 444 | 22,2 100
P5 0 11,1 | 204 | 40,7 | 27,7 100
Rata— Rata 0 56 | 27,1 | 445 | 229 100
Jumlah 0 3 14,6 24 | 124 54

Sumber data : Kusioner Pendlitian 2018

Berdasarkan hasil observasi bahwa pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wgjo dalam munjang kedisiplinan pegawainya sudah
baik dan tegas baik dari segi aturan, disiplin waktu maupun terkait dengan

absensi.akan tetapi terlepas dari itu pemimpin harus lebih memperhatikan
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pegawai agar keinginan bekerja dengan penuh kedisiplinan di menjadi lebih baik
lagi.
d. Bekerjauntuk Mencapai Prestas Yang Maksimal

Merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang .
karena akan mendorong seseorang untuk mengembangkan Kkreativitas dan
mengarahkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai
prestas kerja yang maksimal diman prestasi yang dimaksud adalah kualitas dan
kuantitas pegawai dalam bekerja,sikap,kergjinan dan kehadairan pegawai dalam
bekrja. Dari penjelasan di atas dapat kita lihat jawaban responden yang terkait
dari bekerja untuk mencapai prestass yang maksimal berdasarkan sub

indikatornya yaitu dapat dilihat pada tabel 4.42 sampai dengan tabel 4.45:

Tabel 4.42 KerjaKeras

| tem Pertanyaan Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju (SS) 18 33,3
Setuju (S) 24 4.4
Ragu — Ragu (RR) 10 18,5
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data: Kusioner Peneltian 2018

Pada tabel 4.42 tentang sub indikator Kerja Keras bahwa untuk jawaban
terbanyak didominasi pada jawaban setuju sebanyak 44,4 % dengan jumlah 24

orang dan jawaban terendah tidak setuju 3,7 % dengan jumlah 2 orang.
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Berdasarkan hasil observasinya dapat dikatakan bahwa pegawai sudah
bekerja keras dalam melaksanakan tugasnya.akan tetapi untuk analisis deskriptif
ini peneliti hanya berfokus pada jawaban yang tertinggi yaitu pada jawaban

setuju yang amana dapat dikategorikan cukup baik.

Tabel 4.43 Siap Ambil Resiko

|tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 17 31,5
Setuju (S) 20 37,0
Ragu — Ragu (RR) 13 24,1
Tidak Setuju (TS) 4 7,4
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data; Kusioner Pendltian 2018

pada tabel 4,43 tentang sub indikator ambil resiko bahwa jawaban untuk
indikator ini yaitu untuk jawaban terbanyak sangat setuju 37,0% dengan jumlah
responden 20 orang dan jawababn terendah tidak setuju 7,2 % dengan jumlah 4

orang.

Maka hasil observas terkait pekrjaan pegawai yang dimana setiap pekerjaan
pasti aka nada resiko yang hadapi, dari hasil jawaban responden dapat dietahui
bahwa pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgjo
memiliki semangat yang baik dalam bekrja karena sebagian dari mereka siap

mengabil resiko yang dihadapi dalam bekerja.

Tabel 4.44 Totditas Kerja

| tem Pertanyaan Jumlah Per sentase (%)
Sangat Setuju (SS) 21 38,9
Setuju (S) 18 33,3
Ragu — Ragu (RR) 13 24,1
Tidak Setuju (TS) 2 3,7
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Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
Jumlah Total 54 100

Sumber data: Kusioner Peneltian 2018

Pada tabel 4.44 menyaakan bahwa untuk jawaban responden di dominas
pada jawaban sangat setuju sebanyak 38,9% dengan jumlah orang 21 responden
dan jawababn terendah tidak setuju sebanyak 3,7% dengan dengan jumlah 2
orang responde memberikan jawabannyaa dan untuk jawaban sangat tidak setuju

0%.

Hasil observasi dari penelitian ini pada indikator bekerja untuk mencapai
hasil yang maksimal berdasarkan jawaban responden dari sub indikator tentang
totalisa bekerja bawa pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan kebudayaan
Kabupaten Wgjo sudah totalitas dalam bekerja dengan kata lain dengan sikap
sungguh — sungguh pegawai dalam bekerja akan dapat menyelesaikan pekerjaan

atau tugas yang telah diberikan dengan sebaik dan semaksimal mungkin.

Tabel 4.45 Indikator Bekerja Untuk Mencapai Prestasi yang Maksimal

Pertanyaan | STS | TS | RR S SS | Jumlah
% % % % % %
P1 0 3,7 | 185 | 444 | 333 100
P2 0 74 | 241 | 370 | 315 100
P3 0 3,7 |24,1 33,3 | 389 100
P4 0 74 | 315 | 370 | 24,1 100
P5 0 3,7 | 185 | 463 | 315 100
Rata— Rata 0 52 | 233 | 39,7 | 32 100
Jumlah 0 28 | 126 | 21,4 | 17,2 54

Sumber data Kuusioner Peneltian 2018
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Pada tabel 4.45 terkait keseluruhan jawaban pada indikator semangat kerja
bahwa jawaban terbanyak pada sangat setuju dengan persentase 39,7% dan

terendah 5,2 pada jawaban tidak setuju.

Maka hasil observas untuk sub indikator bekerja untuk mencapai hasil yang
maksimal adalah bahwa semangat kerja pegawai di Kantor Dinas pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wajo cukup baik meskipun masih perlu adanya

peningkatan semangat kerja bagi pagawainya.

Tabel 4.46 Hasil komulatif dari pernyataan responden dari pertanyaan
indikator semangat kerja

Indikator Penelitian Sangat | Setuju | Ragu - | Tidak | Sangat tidak | Jumlah
Setuju ragu | setuju setuju
(%) (%) (%) | (%) (%) (%)

Keinginan bekerja| 25,2 46,7 24,1 41 0 100
dengan baik
Kesungguhan dadam| 21,1 40,8 31,9 6,3 0 100
mel aksanakan pekerjaan
Bekerja dengan penuh | 22,9 445 27,1 5,6 0 100
kedisiplinan
Bekerjauntu 32 39,7 23,3 52 0 100
K mencapa  prestasi
maksimal

Rata - rata 25,3 42,9 26,6 5,3 0 100

Sumber data : hasil olahan data kusioner 2018

Dari tabel 4.46 hasil observas terkait dengan pernyataan responden dari
indikator semangat kerja dimana pertanyaannya di uraikan dari sub indikator
atau instrument penelitian, untuk jawaban tersebut dari semangat kerja untuk
keseluruhan indikator jawaban terbanyak adalah setuju dan yang terendah tidak
setuju Dapat di ketahui bahwa semangat kerja pegawa di Kantor Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao masih kurang baik dan ini juga

134




mendeskripsikan bahwa semangat kerja di kantor Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wajo masih perlu adanya motivasi pemimpin dalam meningkatkan

semangat kerja pegawainya.

Jawaban Responden

Skor
Pertanyaan | STS TS RR S SS
1% > % > % > % > %

P1 -| -6 (111]11 | 204 26 48,1 11 20,4 160
P2 - |- - - 16 | 29,7 20 37,0 18 33,3 160
P3 -] -] 3] 56 18| 333 18 33,3 15 27,7 165
P4 - -1 2] 37 |11 | 204 29 53,7 12 22,3 170
P5 -] -] 3] 56 13| 240 24 44,5 14 25,9 160
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P6 - -1 7 1129 | 13 | 240 17 315 17 315 170
P7 -1 -1 1 1,8 | 22 | 40,8 24 445 7 12,9 151
P8 -1 -15 92 | 24 | 445 16 29,7 9 16,7 160
P9 -1 -1 4 74 | 13 | 24,0 22 40,8 15 27,7 160
P10 -1 -1 3 56 | 15 | 27,7 22 40,8 14 25,9 156
P11 -1 -1 3 56 | 20 | 37,0 24 445 7 12,9 171
P12 -1 -1 3 56 | 15 | 27,7 22 40,8 14 25,9 143
P13 -1 -] 2 37 | 18 | 333 19 35,2 15 27,7 156
P14 -1 -15 9,2 9 16,7 22 40,8 18 33,3 171
P15 - -1 6 (111 11 | 204 22 40,8 15 27,7 165
P16 -1 -] 2 3,7 9 16,7 23 42,6 20 37,0 160
P17 -1 -15 92 | 14 | 259 16 29,7 19 35,2 170
P18 -1 -1 1 1,8 | 13 | 24,0 19 35,2 21 38,9 156
P19 -1 -15 92 | 19 | 352 15 27,7 15 27,7 160
P 20 -1 -1 1 18 8 14,9 27 50 18 33,3 160
Total Skor 3,124
Rata-Rata 156,2

Tabel 4.47 Tanggapan responden tentang semangat kerja (Y)

(Sumber data yang sudah diolah)

Pada tabel 4.47 diatas, tanggapan responden tentang semangat kerja pegawal

dengan total skor 3,124 atau dengan rata-rata skor 156,2 dari 20 item pernyataan

yang didapatkan pada keempat indikator. Adapun skor tertinggi dari setiap item

pernyataan diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor 1.

Untuk mengetahui skor maximum variabel semangat kerja (Y) adalah sebagai

berikut;

Skor Maximum = Skor tertinggi item pernyataan X N x Item pernyataan

Berdasarkan dari

=5x54x20

=5.400

hasi|

penelitian semangat kerja pegawa di

Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo Maka tanggapan dari 54
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responden terhadap semnagt kerja pegawai di Dinas Pendidikan dan

K ebudayaan Kabuapten Wagjo yaitu:
Skor Perolehan 100% = 3,124 100% = 57 8%
Skor Maximum 0 5,400 X 0= LB

Dari hasil di atas tentang semangat kerja pegawai adalah sebesar 57,8%, hal
ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut :

0 20 40 50 57,8 60 80 100

| | I L I |
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Bak Sangat Bal
0 1080 2160 3240 4320 5400

l I N |

SKB KB CB B SB

Keterangan:

Sangat Kurang Baik (SKB) =1 =1 x 54 x 20=1080
Kurang Baik (KB) =2 =2x54x%x20=2160
Cukup Baik (CB) =3 =3x54x%x20=3240
Bak (B) =4 =4x54x%x20=4320
Sangat Baik (SB) =5 =5x54x20=5400

Berdasarkan hasil penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wagjo sebesar 57,8% yang menujukkan bahwa semangat kerja pegawai berada
pada penilaian baik. bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi semangat
kerja pegawal sehingga dalam melaksanakan tugas yang diberikan berdasarkan
bidang dan tugasnya masing — masing masih sepenuhnya baik. Karena Salah
satu faktor yang menjadi penghambat terwujudnya semangat kerja pegawai
dalam bekerja yaitu kualitas sumber daya manusia yang rendah dimana pegawai

masih kurang menanamkan pada dirinya akan keinginan bekerja dengan baik.
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3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Lingkungan Kerja

Terhadap Semangat K erja Pegawai

Dari hasil analisis regresi maka dapat dilihat pada tabel yang telah di uraikan

berdasarkan hasil uji dari Spss 20 yaitu :

Tabel 448 ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1357.577 1 1357.577| 180.540 .000°
1 Residual 391.016 52 7.520
Total 1748.593 53

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

b. Predictors. (Constant), Lingkungan Kerja
Berdasarkan hasil analisis data statistik tabel 4.48 annova diatas digunakan

untuk menentukan model pesamaan regresi sederhana yang diketahui bahwa

nilai Dari output tersebut dapat di ketahui bahwa nilai F tabel 4,03 dan F hitung

= 180.540 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.maka variabel

lingkungan kerja (X) berpengaruh terhadap variabel semangat kerja (Y). Dan

Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawal dapat ditentukan

dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Pembuatan regresi sederhana

dapat dilakukan untuk menganalisis pengaruh linear sederhana antara satu

variabel independen yaitu lingkungan kerja (X) terhadap variabel dependen yaitu

semangat kerja pegawai (Y) di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Wagjo. Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana mengacu pada

dua hal yakni;
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a Jika nilai signifikan lebih kecil < 0,05, artinya variabel X berpengaruh

terhadap variabel Y, maka Hipotesis satu (H1) diterima.

b. Jikanilai signifikan lebih besar > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y, maka Hipotesis satu (H1) ditolak.

Tabd 4.49 Tabel Cofficient

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.058 4,672 3223  .002
. .
Lingkungan 792 059 881| 13.437| 000
Kerja

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Adapun rumus model persamaan regresi sederhana yang digunakan dalam

menentukan besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam penelian ini

sebagai berikut:

Y =a+ bX

Y = 15.058 + 0,792 (0)

Y =15.058

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat diinterprestasikan bahwa nilai
koefisien regresi (b) nilainya sebesar 15.058 yang menyatakan bahwa variabel
independen atau lingkungan kerja (X) berpengaruh positif terhadap variabel

dependen atau semangat kerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil t hitung > t tabel

(15.058 > 0,3445) atau signifikan (Sig) sebesar 0,002 lebih kecil dari < 0,05,

sehingga berarti hipotesis satu (H1) diterima. Hal ini berarti hipotesis pertama
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(H1) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai di

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan K abupaten Wajo.

Tabel 4.50 Summary

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 .881°% 776 772 2.74218
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Tabel diatas menjelaskan tabel 4.50 model sumarry diatas, menjelaskan
besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,881. Dari besar pengaruh
variabel independen atau lingkungan kerja terhadap variabel dependen atau
semangat kerja pegawai ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,772
artinya 77,2% besar pengaruh variabel independen atau lingkungan kerja (X)
terhadap variabel dependen semangat kerja (Y) di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wagjo. Dari hasil output tersebut berada pada tingkatan
baik. Hal ini berarti bahwa jika lingkungan kerja pegawal baik maka semangat
kerja pegawai akan meningkat. Sedangkan sisanya yang sebesar 22,8%
dipengaruh oleh faktor lain yang tidak dijelaskan oleh peneliti ataupun dalam

penelitian ini yang tidak termasuk padaindikator penelitian peneliti.

D. Pembahasan
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1. Lingkungan kerja

Dari hasil penelitian diatas dapat kita ketahui bahwa lingkungan kerja di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dikategorikan baik
dari hasil jawaban tanggapan responden dan di sini juga di ketahui bahwa
lingkungan kerja sangat berpengaruh bagi pegawai.dengan begitu untuk lebih
memperjelas pembahasan terkait lingkungan kerja penditi akan memaparkan
hasil penelitian terkait lingkungan kerja dari setiap indikator yang di gunakan
dalam pendlitian ini yang dimana sebelumnya telah dilakukan observasi

keseluruh responden.

a. Upah yang layak dan adil

Upah yang layak dan adil dari hasil observasi yang dilakukan di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan K abupaten Wajo dapat diketahui bahwa lingkungan
kerjadi Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo baik dalam
hal pemberian ggji bagi pegawai yang telah diterapkan baik dari ggji yang layak
bagi peagwai, sebagal motivasi, produktivitas kerja maupun konsistensi dalam
hal pemberian ggji. Sesuai dengan teori yang dikatakan menurut Hasibuan
(2017:22) dimana upah yang layak dan adil merupakan pemberian balas jasa
langsung ( direct) dan tidak langsung ( indirect) uang atau barang kepada
karyawan yang produktivitas kerjanya baik sebagal imbalan jasa yang di berikan
kepada perusahaan yang adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestas
kerjanya, layak di artikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta

berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan
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eksternal konsistensi. Dari teori diatas dapat diketahu bahwa upah yang layak
dan adil ini berkaitan terhadap lingkungan kerja pegawa yang tidak terlepas
dengan adanya peran seorang pemimpin maupun seorang pegawa dalam

mel aksanakan tugas yang di embankan kepada mereka.

Hal ini juga telah sesuai dengan salah satu penelitian terdahulu terkait
lingkungan kerja yang mengatakan bahwa bahwa ada pengaruh secara signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawa yang dikemukakan oleh
Sofyan Khairani Diana (2013). Yang artinya bahwa indikator upah yang layak
dan adil terhadap lingkungan kerja ini merupakan suatu peran penting bagi
seorang pegawai dalam bekrja yang dimana dapat diketahui bahwa lingkungan
kerja bagi seorang pegawai itu hal yang terpenting agar tercapainya hasil kerja
yang baik. Dari teori yang digunakan dan penelitian terdahulu yang pakai dapat
di smpulkan bahwa hasil penelitian tentang lingkungan kerja sgadan yang
dimana maksudnya disini bahwa lingkungan sangat berpengaruh bagi pegawai

khususnya upah yang layak dan adil ini.

b. Kesempatan untuk maju/promosi

Kesempatan untuk maju/promosi dari hasil observas dari pendlitian ini jika
kesempatan untuk maju/promosi di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
cukup baik dan kesempatan untuk mau/promos adalah suatu hal yang penting
bagi pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wao
agar dalam bekerja lebih bertanggung jawab , penghasilan pegawai lebih baik

dan dalam melaksanakan wewenang yang di berikan lebih baik. begitupun
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dengan adanya perubahan status sosial bahwa masih ada pegawa yang kurang

setuju terhadap apa yang berkaitan dengan kesempatan kerjaitu sendiri.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh hasibuan ( 2017: 107)
Menyatakan bahwa dengan adanya kesempatan untuk di maju/ promosi akan
memberikan peran penting bagi setiap karyawan. Dengan promosi berarti ada
jabatan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dan memberikan status
sosial seperti wewenanang (Outhority), tanggung jawab. Serta pengahasilan
(outcomes) yang semakin besar bagi karyawan. Dari teori diatas dapat kita
ketahui bahwa salah satu yang menjadi baiknya lingkungan kerja itu adalah
kenaikan jabatan atau adanya kesempatan untuk maju/promosi disini dapat kita
liat dimana lingkungan kerja merupakan salah satu pengaruh bagi pegawal
dalam bekerja yang dimana ini juga sgjalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa promosi jabatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja dan prestas kerja karyawan PT Telkom Indonesia Witel Jatim

Selatan Malang oleh Bastian Prabowo (2016).

Dari kedua hal diatas terkait teori dan penelitian terdahuli dapat kita ketahui
adalah kesempatan untuk maju atau promosi di Kantor Dinas Pendidikan dan
K ebudayaan Kabupaten wajo sudah cukup baik dimana pegawai tetap diberikan
kesempatan untuk maju/promosi bagi pegawal yang berprestasi dan memenuhi
syarat dan tetap berpedoman kepada undang — undang yang berlaku bagi
pegawa negri sipil. Dari penjelasan diatas bahwa baik dari teori maupun
penelitian terdahulu telah sgalan atau terkait karena lingkungan kerja

terutamanya dalam ha kesempatan untuk maju atau promosi sangat berperan
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penting baik dari hasil penelitan terdahulu maupun dari hasil penelitian terkain

lingkungan kerja.

c. Keamanan Kerja

Keamanan kerja dari hasil observas bahwaindikator keamanan kerja dapat di
deskripsikan bahwa, untuk keamanan kerja pegawal di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dapat di katakan baik karena baik dari segi
pelatihan untuk pegawai maupun keamanan kerja dan keseluruhan sub indikator
terkait. Dapat di ketahui bahwa keamanan kerja bagi pegawa merupakan suatu
tempat atau kondis lingkungan kerja tetap yang perlu di perhatikan
keberadaannya baik itu dari keamanan kantor maupun pemberian pelatihan
dalam meningkatkan kompetens kerja pegawai. Sebagaima teori yang terkait
dikemukakan oleh Menurut Sedarmayanti (2001:31) Bahwakeamanan kerja
guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman
maka perlu diperhatikan keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan di tempat kerja dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas
Keamanan demi keamanan dan kepuasan pegawai. Dari hal tersebut selain dari
teori diatas keamanan kerja juga dikaitkan dengan lingkungan kerja yang dimana
diketahui bahwa keamanan kerja merupakan bagian dari lingkungan kerja disini
dapat kita lihat penelitian terdalu tentang yang menyatakan bahwa ada pengaruh
secara signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor
BAPPEDA” oleh Sofyan Khairani Diana (2013). Dari sini kiteahui bahwa untuk
tingkat keamanan kerja pegawal dalam bekerja sudah baik dan sudah terpenuhi

selama bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
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dengan katalain kepala di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan K abupaten
Wagjo dalam ha memperbaiki keamanan kerja pegawa dalam bekerja sudah

terpenuhi sesual dengan apa yang diinginka pegawainya.

d. Tempat kerjayang baik

Tempat kerja yang baik dari hasil observasi peneltian bahwa tempat kerja
yang baik dapat di deskriptifkan bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo tempat kerjanya sudah baik dan terpenuhi dengan
segala kebutuhan pegawai selama bekerja. Dan dapat diketahui bahwa tempat
kerja yang baik adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi diri seorang
pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan adapun tempat kerja yang
baik yang dimaksud peneliti disini seperti fasilitas, kondisi tempat kerja perasaan
aman dan nyaman pegawai selama bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wago. Ha ini juga sgaan dengan teori yang
dikemukakan oleh Nitisemito dalam Firdaus (2001: 8) Lingkungan kerja atau
tempat kerja yang baik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di
embankan. Sebagaimana diketahui bahwa dari hasil observas diatas dan teori
yang dikemukakan ini juga sgjaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hairil Anwar tahun (2013) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai.
Dimana Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai pada
kantor imigrasi kelas | kota samarinda menunjukan anggapan yang positif. Dari

teori dah penelitian terdahulu maka dapat kita kaitkan Berdasarkan hasil
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observas bahwa dapat diindikasikan kondisi tempat kerja pegawa sudah
memenuhi segala kebutuhan pegawai baik dari lokas yang strategis,fasilitas
aman dan kenyamanan pegawai dan dimana lokasi yang strategisini letak kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wago mudah di jangkau dan
memudahkan pegawa dalam melaksanakan pekerjaan. Karena dengan adanya
kondis tempat kerja yang baik maka dapat pula meningkatkan kerja pegawal

yang telah di embankan kepada mereka.
e. Perlakuan yang waar

Perlakuan yang wajar dari hasil observasi penelitian dalam peneltian ini
adalah bahwa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
daam ha perlakuan yang wagar antara pemimpin dan bawahan sudah cukup
baik dan apa yang ada di kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wajo seluruh pegawai saling bekerja sama dalam hal pelaksanaan tugas masing
— masing. Dapat di ketahui disini bahwa jika perlakuan yang wajar pada pegawai
itu adanya perlakuan yang baik, manusiawi, adil dan tidak dibeda — bedakan
dengan pegawai yang lain. Hal ini juga sgjaan dengan teori yang dikemukakan
Menurut Wurasanto (2003 : 293) Perlakuan yang wajar adalah bahwa adanya
perlakuan yang baik, manusiawi , adil dan tidak disamakan dengan robot atau
mesin. Dari ha tersebut perlakuan yang waar berkaitan dengan lingkungan
kerja dimana perlakuan yang wajar ini dapat mempengaruhi pegawa dalam

bekerja.
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Lingkungan kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wagjo dapat dikategorikan baik dengan kata lain bahwa apa yang dibutuhkan
pegawai selama bekerja dalam lingkungan kerja sudah memenuhi sebagian dari
keinginan pegawai. Dari pembahasan diatas terkait penelitian tentang
lingkungan kerja maka disini dapat kita lihat jika penelitian terkait lingkungan
kerja ini juga di pertegas melaui penelitian terdahulu yang sebelumnya
dilakukan oleh Sofyan Khairani pada tahun 2013 yang menyatakan “bahwa
lingkungan kerja adanya pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor BAPPEDA”. Dari sini dapat kita kaitakan
dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa lingkungan kerja
pegawai jika di tinjau dari kualitas jawaban pada setiap pertanyaan yang terkait
dengan lingkungan kerja bahwa lingkungan kerja pegawa di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo berpengaruh positif bagi pegawal
dan sgaan dengan teori yang terkait maupun dengan penelitian terdahulu.
meskipun pada dasarnya masih ada pegawai yang masih kurang setuju dengan
hal tersebut baik dari sub indikator yang terkait dengan lingkungan kerja
maupun faktor dari luar. Akan tetapi dengan melihat penelitian terdahulu yang
dimana sama — sama berkaitan dengan lingkungan kerja dapat kita ketahui
bahwa lingkungan kerja merupakan sesuatu yang harus di perhatikan karena
lingkungan kerja pegawai sangat berpengaruh dalam ha meningkatkan

produktivitas kerja pegawai.

2. Semangat kerja
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Dari penelitian tentang variabel semangat kerja dapat diketahui bahwa
semangat kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wajo dapat di kategorikan cukup baik dari keseluruhan tanggapan
responden terkait semangat kerja pegawai. Disini juga dapat diketahui bahwa
semangat kerja merupakan sesuatu hal yang penting dan wajib dimiliki setiap
pegawai agar dalam melaksanakan pekerjaannya menjadi lebih baik. dengan
begitu untuk lebih memperjelas pembahasan terkait semangat kerja pendliti akan
memaparkan hasil penelitian terkait semangat kerja dari setiap indikator yang di
gunakan dalam penelitian ini yang dimana sebelumnya telah dilakukan observasi

keseluruh responden.
a. Keinginan bekerjadengan baik

Keinginan bekerja dengan baik adapun hasil observas pendlitian yaitu jika
keinginan bekrja dengan baik bagi dapat dikategorikan cukup baik, meskipun
dengan begitu kita bisa melihat jika pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan
K ebudayaan Kabupaten Wajo masih perlu di tingkatkan semangat kerja pegawai
karena dengan ditinjau dari keseluruhan jawaban dapat di ketahui jika
kebanyakan dari pegawal masih perlu untuk meningkatkan semangat kerja agar
kinerja yang perlihatkan bisa menjadi lebih baik. Karena keinginan bekerja
dengan baik merupakan suatu hal yang mendorong seorang pegawai/pekerja
untuk tetap bekerja agar dalam bekerja bisa lebih bertanggung jawab dan
menikmati pekerjaannya sendiri. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Kaswan(2014:101) adalah adanya hal — hal yang mendorong karyawan/pegawai

untuk tetap bekerja seperti halnya pekerjaan yang menantang, yang mencakup
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perasaan untuk berprestasi, bertanggug jawab, kemudian dapat menikmati
pekerjaan itu sendiri. Dari hal tersebut adapun penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Sitti Nurhendar tahun 2007 dengan judul “Pengaruh stres kerja
dan semangat kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi (studi kasus pada
cv. Aneka ilmu semarang ) hasil pendlitiannya adalah : diantara varibel stres
kerja dan semangat kerja variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah semangat kerja” maka dengan kedua hal diatas baik teori yang

dikemukakan dan penelitian terdahulu peneliti akan mengkaitkan dengan.

Berdasarkan hasil observas penelitian ini dapat di katakan bahwa pegawai
yang bekerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
dalam hal menyuka pekerjaanya sendri atau keinginan bekerja dengan bak
terbilang cukup baik dan sgalan dengan peneltian terdahulu dan teori yang
dipakai dimana menyatakan bahwa semangat kerja sangat berpengaruh apa lagi
ini berkaitan dengan keinginan dari pegawai ingin bekerja. Dalam hal ini untuk
meningkatkatkan semangat kerja pegawai, pemimpin harus memperhatikan

keperluan pegawai ketika dalam bekerja.

b. Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan dari hasil observas dari
kusioner yang bagikan peneliti terkait kesungguhan dalam melaksanakan
pekerjaan dapat dikategorikan cukup baik denga kata lain pegawai di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dalam hal Kesungguhan

dalam melaksanakan tugas sudah baik meskipun diantara pegawai masih kurang
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yakin dalam bekerja. Dimana yang kita ketahui bahwa kesungguhan dalam
melaksanakan pekerjaan adalah suatu komitmen yang ada pada diri
pegawai/karyawan untuk tetap memelihara sebuah nilai dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara umum. Dengan melihat kesungguhan dalam
mel aksanakan pekerjaan yang cukup baik dan professional dalam bekerja akan
tetapi untuk semangat kerja pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wao dengan melihat jawaban sub indikator dari
responden bisa dikatan bahwa semangat kerja pegawal sesuai dan professional
dengan apa yang diterapkan. Dari hal tersebut adapun teori yang dikemukakan
oleh Hasibuan (2005) Bahwa kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan /
komitment dalam bekerja adalah kesanggunpan suatu karyawan atau anggota
organisas untuk tetap memelihara sebuah nilai dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara umum. Adapun penelitian terdahulu terkait semangat kerja
yang pernah dilakukan oleh Sitti Nurhendar tahun 2007 dengan judul “Pengaruh
stres kerja dan semangat kerja terhadap kinerja karyawan bagian produks (studi
kasus pada cv. Aneka ilmu semarang ) hasil penelitiannya adalah : diantara
varibel stres kerja dan semangat kerja variabel yang paling berpengaruh terhadap
kinerja karyawan adalah semangat kerja” maka dari itu dalam hal kesungguhan
dalam melaksanakan pekerjaan yang berkaitan degan semangat kerja pegawai
maksudnya sejalan dengan teori yang di gunakan ataupun peneltian terdahulunya
yang dimana kaitannya bahwa dalam hal semangat kerja sangat berpengaruh

agar kesungguhakan pegawai dalam bekerjalebih baik dalam mencapai tujuan.

c. Bekerjadengan penuh kedisiplinan
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Bekerja dengan penuh kedisiplinan dari hasil observas bahwa pegawai di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wago dalam munjang
kedisiplinan pegawainya sudah baik dan tegas baik dari segi aturan, disiplin
waktu maupun terkait dengan absensi.akan tetapi terlepas dari itu pemimpin
harus lebih memperhatikan pegawa agar keinginan bekerja dengan penuh
kedisiplinan di menjadi lebih baik lagi. Selain itu adapun teori yang
dikemukakan oleh Hasibuan (2017:193) Bahwa kedisplinan adalah fungsi
operatif dari managjemen sumber daya manusia yang terpenting karena makin
baik disiplin karyawan,semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.
Tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai
hasil yang optimal. Adapun penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Sitti
Nurhendar tahun 2007 dengan judul “Pengaruh stres kerja dan semangat kerja
terhadap kinerja karyawan bagian produks (studi kasus pada cv. Aneka ilmu
semarang ) hasil penelitiannya adalah : diantara varibel stres kerja dan semangat
kerja variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
semangat kerja” dengan kata lain bahwa berdasarkan pada teori dan penelitian
terdahulu dapat kita simpulkan bahwa bekerja dengan penuh kedisiplinan
merupakan salah satu bagian dalam membentuk semangat kerja pegawai
terkhususnya pada pegawa di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Wgjo yang dimana disini pegawa bukan hanya di tuntut untuk
mematuhi aturan yang berlaku akan tetapi pegawal di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wajo harapkan dalam bekerja tetap rgjiin dan

bekerja keras terutama dalam hal kedisiplinan pegawai dalam bekerja.
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d. Bekerjauntuk mencapai prestasi yang maksimal

Bekerja untuk mencapai prestasi yang maksimal dari observas pendliti bahwa
bekerja untuk mencapal hasil yang maksimal adalah bahwa semangat kerja
pegawa di Kantor Dinas pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo cukup
bailk meskipun mash perlu adanya peningkatan semangat kerja bagi
pagawainya. Maka dari itu demi meningkatkan semangat kerja pegawai di sini
pemimpin harus lebih memperhatikan kinerja pegawainya agar menjadi motivasi
bagi pegawai itu sendiri. Adapun teori yang dikemukakan oleh Mc. clelland’s
dalam Hasibuan (2017:162) yang terkait kebutuhan akan prestasi merupakan
daya penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang . karena akan
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan
semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja
yang maksimal. Adapun penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Sitti Nurhendar
tahun 2007 dengan judul “Pengaruh stres kerja dan semangat kerja terhadap
kinerja karyawan bagian produks (studi kasus pada cv. Aneka ilmu semarang )
hasil penelitiannya adalah : diantara varibel stres kerja dan semangat kerja
variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah semangat

kerja”

Dengan melihat kedua pendapat diatas terkait teori yang di kemukakan dan
penelitian terdahulu disini dapat peneliti kaitkan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan yang dimana semangat kerja pegawai sangat berpengaruh dalam
hal meningkatkan kinerja pegawai.dengan begitu dapat kita lihat bahwa

semangat kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
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berdasarkan tanggapan responden dikategorikan cukup baik. Dengan kata lain
selain motivasi yang dibutuhkan pegawai dalam bekerja akan tetapi lingkungan
kerja juga lebih berpengaruh dalam hal meningkatkan semangat kerja pegawai.
Dari pembahasan diatas terkait penelitian tentang semangat kerja maka ini juga
sgjalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Demaynati Fitria
tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai melalui
disiplin kerja menyatakan bahwa semangat kerja yang harus di miliki oleh
pegawai harus dapat lebih di tingkatkan lagi.Jadi dengan kata lain semangat
kerja pegawai akan meningkat apabila apa yang ada disekitar pegawai terpenuhi

itu akan memacu pada semangat pegawai dalam bekerja.

Dari hal ini berdasarkan peneltian terdahulu di atas adapun hasil pendlitian
yang telah dilakukan peneliti dimana disini dapat kita ketahui bahwa semangat
kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgjo
cukup baik dan ini dapat dilihat dari hasil tanggapan responden dari keseluruhan
item pertanyaan. Maka dari itu jelas kita lihat bahwa semangat kerja pegawai di
kantor cukup baik dan masih perlu ditingkatkan lagi dan di tinjau kembali baik
dari indikator semangat kerja tentang keinginan bekerja dengan baik,
kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan, bekerja dengan penuh kedisiplinan
dan bekerja untuk mencapai hasil yang maksimal. Dari hal tersebut pemimpin
harus lebih memperhatikan kondisi pegawai dalam bekerja agar semangat kerja
pegawai bisalebih baik lagi dan agar bisadi berikan apresiasi baik dalam bentuk
menigkatkan atau lebih memperhatikan lingkungan kerja pegawai atau hal

lainnya yang terkait dengan pegawai itu sendiri.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja Pegawai terhadap Semangat Kerja Pegawal

Berdasarkan dari rumusan masalah dari penelitian yang terkait bahwa apakah
ada pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawa di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo ini dapat di buktikan dari
hasil uji regresi linear sederhana. Dimana dari hasil tersebut menyatakan bawa
jika lingkungan kerja sangat berpengaruh pada semangat kerja pegawal.
sehingga berarti hipotesis satu (H1) diterima. Hal ini berarti hipotesis pertama
(H1) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wgo. Dan disini juga
menjelaskan besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo dari hasil tersebut berada

pada tingkatan baik.

Sehubung dengan pembahasan diatas adapun teori yang terkait lingkungan
kerja yang dikemukakan oleh Kemudian menurut Nitisemito dalam Firdaus
(2001: 8) “ lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekeliling para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjaankan tugas-tugas yang
di embankan”. Selain itu adapun teori yang terkait semangat kerja yang
mengemukakan adalah hasibuan (2007 : 94) menyatakan Semangat kerja adalah
keinginan dan kesungguhan seseorang dalam mengerjakan pekerjaannya dengan
baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi yang maksimal.dengan keduat
teori diatas adapunpenelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hairil Anwar tahun
2013 dengan judul “Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja

Pegawai Kantor Imigrasi Kota Samarinda” hasil dari penelitian ini adalah :
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“Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis ternyata lingkungan kerja yang
terjadi di kantor imigrasi kelas | kota samarinda , memiliki pengaruh positif
untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. Dimana Pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawal pada kantor imigrasi kelas |
kota samarinda menunjukan anggapan yang positif, hal ini di buktikan dengan
nilai r sebesar 0,344 di mana nilai tersebut pada tabel interpretasi berada pada
interval 0,200 sampai dengan 0,399 yang termasuk dalam kategori rendah”.
Selain itu adapun penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Sitti Nurhendar tahun
2007 dengan judul “Pengaruh stres kerja dan semangat kerja terhadap kinerja
karyawan bagian produks (studi kasus pada cv. Aneka ilmu semarang ) hasil
penelitiannya adalah : diantara varibel stres kerja dan semangat kerja variabel

yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah semangat kerja”

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa lingkungan kerja pegawai
berpengaruh signifikant terhadap semangat kerja pegawa di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo. Dan sgjalan dengan penlitian
terdahulu diatas hasil penelitian yang dilakukan oleh Hairil Anwar bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja. Dengan kata lain
dari kedua hal tersebut dapat kita ketahui bahwa jika lingkungan kerja pegawai
baik maka semangat kerja pegawal akan meningkat. Pengaruh lingkungan kerja
terhadap semangat kerja pegawai sangatlah penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai harusnya ada lingkungan kerja yang mendukung pegawa dalam
menjalankan tugasnya agar bisa menciptakan kerja sama yang baik antara

pegawai dan ini dapat meningkatkan semangat kerja pegawai lebih baik lagi.

155



E. Interpretasi Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan analisis yang
telah dilakukan dapat diperoleh hasil bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh terhadap variabel semangat kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Wajo.bahwa ketahui lingkungan kerja pegawa baik
dimana tempat kerja dengan fasilitas yang tepat, dapat mendorong pegawai
untuk bekerja dengan nyaman dan penuh semangat dan apabila segala hal yang
terkait faktor kepemimpinan, akuntabilitas dan faktor kepercayaan terpenunhi
maka akan menimbulkan lingkungan kerja yang baik dan disini juga dapat
dilihat pada tanggapan responden sebesar 62,2% mengindikasin bahwa
lingkungan kerja di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
baik. Hal lain juga di tujukkan pada tanggapan responden terkait semangat kerja
pegawai sebesar 57,8% yang mengindikasikan bahwa semangat kerja pegawal
cukup baik. Dengan hal ini bahwa dapat di ketahui jika lingkungan kerja
pegawai baik maka juga kan mempengaruhi semangat kerja pegawai baik dari
produktivitas kerja pegawai dimana pegawai dalam bekerja dapat melaksanakan

tugas yang telah di embankannya.

Selain itu yang menunjukkan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja dapat di lihat berdasarkan pada nilai F tabel = 4,03 dan F hitung
= 180.540 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.maka variabel
lingkungan kerja (X) berpengaruh terhadap variabel semangat kerja (Y) dan
nila beta pada tabel coefficient sebesar 0,792, dan nilai kofisien regresinya

berdasarkan t hitung > t tabel (15.058 > 0,3445) atau signifikan (Sig) sebesar
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0,002 lebih kecil dari < 0,05 sehingga berarti hipotesis satu (Ha) diterima.jadi
dengan begitu dapat di Tarik kesimpulan bahwa hipotesis (Ho) di tolak dan (Ha)
di terima dengan nilai korelasi sebesar 0,0881 Maksudnya jika besar pengaruh
lingkunga kerja terhadap semangat kerja pegawa di tunjukkan pada nilai
Adnusted Rsguer sebesar 77,2% yang artinya semakin baik lingkungan kerja di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo maka semangat
kerja pegawal juga semakin baik. Sedangkan untuk 22,8% merupakan faktor lain

yang belum diteliti oleh pendliti.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan K abupaten Wajo. Maka dapat di tarik kesimpulannya yaitu :

4. Hasil dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo di kategorikan baik.

5. Dan untuk hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil komulatif
semangat kerjadi kategorikan cukup baik.

6. Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap semangat kerja
pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
sebesar 77,2 % Sedangkan sisanya yang sebesar 22,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dijelaskan oleh pendliti ataupun dalam penelitian ini
yang tidak termasuk padaindikator penelitian pendliti.

B. Saran
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Adapun saran yang di berikan sehubungan dengan lingkungan kerja dalam
meningkatkan semangat kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut :

1. Hasll yang di peroleh terkait lingkungan kerja di Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Wago sudah terpenuhi dengan kata lain
dikategorikan baik. Akan tetapi meskipun lingkungan kerja dikategorikan
baik sebaik pemimpin lebih memperhatikan lagi pegawainya seperti pada
indikator kesempatan untuk mgu atau promosi dan keamanan kerja dari
kedua itu masih tergolong rendah maka dari masih perlu di perhatikan dan
ditingkatkan lagi.

2. Sdain itu , semangat kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Wajo sebaiknya lebih memperhatikan pegawainya dalam hal motivas kerja
ke pegawal yang berstatus ASN maupun Honorer. Agar dalam bekerja untuk
mencapal prestasi yang maksimal bisa lebih baik lagi bagi pegawai. Seperti
pada indikaror bekerja untuk mencapai prestass yang maksima masih
tergolong rendah maka dari itu masih perlu di perbaiki lagi agar keinginan
pegawai bekerja untuk mencapai hasil yang maksimal di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo lebih baik lagi.

3. Saran untuk pendliti selanjutnya, apabila berkeinginan melakukan penelitian
dan baik yang terkait judul yang sama atau yang judul lainnya sebaiknya
terlebih dahulu memperluas sumber data dan informasi terkait dari penelitian
tersebut agar informasi yang ditemukan lebih memperkuat peneliti dalam

mel akukan penelitian tersebut.
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KUESIONER

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA
PEGAWAI DI KANTOR DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN WAJO

Nama
Status Kepegawaian
Golongan

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda Ceklist (V)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia “ hanya satu jawaban saja yang
memungkinkan untuk setiap pertanyaan”. Dan data responden dan semua
informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya, oleh sebab itu di mohon
untuk mengisi kusioner sebenar O benarnya dan subjectif mungkin. Pada masing
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— masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang mewaliki setiap

jawaban dari pertanyaan dengan menggunakan skala likert, yaitu :

Sangat Setuju (sS :5
Setuju (©) 14
Ragu - Ragu (RR) :3
Tidak Setuju (s :2
Sangat Tidak Setuju ~ (STS) : 1

A. Lingkungan Kerja

SKOR JAWABAN
Sangat Tidak | Ragu— | Setuju | Sangat
NO PERTANYAAN tidak Setuju | Setuju | Ragu Setuju
1 2 3 4 5
Upah yang layak dan adil
1. | Apakah upah/ggi yang di terima pegawai

sudah adil sesuai dengan jabatan pegawai

Apakah upah/ggji yang anda terima tetap
berdasarkan peraturan yang berlaku tetapi tidak
memenuhi kehidupan sehari-hari

Apakah upah/ggji yang diterima sebagai

motivasi dalam bekerja

Apakah upah/ggji yang di terima pegawai
sesua dengan produktivitas kerja masing-

masing pegawai

Kesempatan untuk maju atau promos

Apakah pegawa diberi wewenang kepada
pemimpinnya untuk mengambil keputusan

dalam melaksanankan tugas

Apakah anda merasa jika adanya pengakatan

pegawai penghasilan anda juga akan naik
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Apakah Sudah menjadi tanggung jawab
pemimpin untuk membantu pegawainya untuk
maju jadi ASN

Menurut saya apabila mendapat pengangkatan
menjadi ASN saya akan lebih bertanggung
jawab dalam bekerja

Keamanan Kerja

Apakah dengan adanya pemberian berupa
jaminan  kerja kepada pegawa  dapat

mempengaruhi semangat kerja pegawal

Apakah di berikan pelatihan sesuai dengan
bidang pekerjaan, agar |ebih mengembangkang
pengetahuan yang di miliki pegawai.

Apakah perlu ada satpam di sekitar kantor agar

anda merasa aman.

Apakah pegawa sudah puas dengan keamanan
kerjayang telah di sediakan di kantor

Tempat Kerja yang Baik

Apakah lokasi tempat kerja pegawai strategis
sehingga mudah di jangkau pegawai

Apakah ruang kantor pegawa di faslitas
dengan system komputer sangat baik

Apakah anda merasa tempat kerja anda kurang

nyaman untuk anda

Selain fasilitas dan tempat kerja, apakah anda
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merasa nyaman dengan para pegawai di tempat
anda bekerja

Perlakuan yang Wajar

Apakah anda mendapat perlakuan yang baik

dari pemimpin anda

Apakah apakah anda merasa adil jika
pemimpin  memasukkan pegawai  sebagai

honorer dengan alasan keluarga

Menurut saya pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang bisa bersikap professiona
terhadap setia pegawai di kantornya

Pemimpin selalu menjalin hubungan /

diskusi dengan baik terhadap bawahannya

B. Semangat Kerja
SKOR JAWABAN
Sangat Tidak Ragu Sangat
NO PERNYATAAN tidak Setuju | Setuju | —Ragu | Setuju | Setuju
1 2 3 4 5
Keinginan Bekerja dengan Baik

1. | Apakah anda bersikap bak ketika dalam

memberikan pelayanan kepada pegawai lainnya
2. | Apakah ada pihak di dalam kantor memberikan

motivasi kepada setiap pegawai agar dapat

bekerja dengan baik
3. | Apakah dengan bekerja dengan baik itu sudah

menjadi tanggung jawab saya
4. | Apakah anda bekerja dengan baik agar bisa

berprestasi di kantor
5. | Apakah anda sebagal pegawal sadar pentingnya
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menyukal pekerjaan untuk menghasilkan kerja

yang baik

Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan

Menurut saya dalam melaksanakan tugas
sebagai seorang pegawa di Dinas pendidikan

dan K ebudaayaan harus professional

Apakah ada penilaian kerja bagi pegawai

Apakah kedisiplinan salah satu bentuk yang
diterapkan pemimpin untuk melihat
kesungguhan pegawai dalam bekerja

Menurut saya, rgin dalam bekerja sudah
menjadi kesadaran dalam diri saya

Menurut saya, saya sudah baik dalam bekerja
sehinggah tidak perlu ada pengawasan terhadap

pegawai

Bekerja dengan Penuh Kedisiplinan

Apakah di intans anda memberi sanksi yang
tegas bagi pegawa yang tidak disiplin dalam
bekerja

Menurut anda apakah rgin dan mematuhi
peraturan merupakan tanggung jawab saya

sebagai pegawai

Apakah anda sebaga pegawai harus hadir tepat
waktu dikantor setiap hari jam kantor

Apakah Saudara datang dan pulang kerja sesuai
dengan waktu dan jam yang di tentukan

instansi

Apakah absensi kehadiran dalm bentuk

fingerprint menurut anda sangat penting dalam

penegakan disiplin
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Bekerja untuk mencapai prestasi maksimal

Apakah menurut anda, pegawa perlu totalitas
dalam bekerja

Apakah anda bersedia jika diberikan tugas
tambahan dari pemimpin anda

Apakah anda dalam menyelesaikan tugas di
kantor mengerjakan sendiri tanpa bantuan
orang lain.

Apakah anda Berusaha keras meningkatkan
prestas kerja

Apakah anda siap mengambil resiko dalam
melakukan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya
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Hasil Uji Regres Linier Sederhana

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 Llnqk:ngan Enter
Kerja
a. Dependent Variable: Semangat Kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .881°% 776 772 2.74218

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1357.577 1 1357.577 180.540 .000"
1 Residual 391.016 52 7.520
Total 1748.593 53

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Sig.
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B Std. Error Beta
(Constant) 15.058 4.672 3.223 .002
Lingkungan Kerja 792 .059 .881 13.437 .000

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja

Case Processing Summary

N %
Valid 54 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.763

20

Hasil Uji Reliabilitas Semangat Kerja

Case Processing Summary

N %
Valid 54 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items
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.914

20

Dokumentas Pendlitian

Gambar 2

Gam
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Gambar 1 Pegawai mengisi kusioner Gambar 2 Pegawai mengisi kusioner

Gambar 3 Gambar 4

Gambar 3 Pegawai mengisi kusioner Gambar 4 Pegawai mengisi kusioner

Gambar 5 Gambar 6
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Gambar 5 Pegawai mengisi kusioner Gambar 6 Pegawai mengisi kusioner

Gambar 7 Gambar 8

Gambar 8 Pegawai mengisi kusioner
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